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Abstrak

Banyaknya fungsi yang dijalankan di satuan kerja pemerintah
telah didukung oleh teknologi informasi yaitu berupa aplikasi-
aplikasi yang banyak pula. Namun banyaknya aplikasi tersebut
menyebabkan munculnya permasalahan baru yaitu sistem
database yang masih terpisah. Saat ini akan dikembangkan suatu
aplikasi yang bernama Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan
Negara yang akan mengintegrasikan setnua aplikasi operasional
di satuan kerja. Aplikasi ini berbasis web dan menggunakan
teknologi Java dan PostgreSQL

Salah satu fungsi yang wajib ikut diintegrasikan adalah fungsi
penganggaran yang saat ini menggunakan aplikasi Rencana
Kerja Anggaran-Kementerian Negara/Lembaga Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran. Aplikasi ini sangat penting karena
merupakan awal dari proses pengelolaan keuangan. Jika aplikasi
ini tidak ikut diintegrasikan maka akan berpotensi tidak
sinlcronnya data Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran dari
aplikasi Rencana Kerja Anggaran-Kementerian Negara/Lembaga
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran dengan aplikasi Surat
Perintah Membayar. Terpisahnya database dari aplikasi Rencana
Kerja Anggaran-Kementerian Negara/Lembaga Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran dengan aplikasi Surat Perintah
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Membayar juga dapat menimbulkan potensi tindakan krimirtal
manipulasi data Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
Dengan diintegrasikannya aplikasi Rencana Kerja Anggaran-
Kementerian Negara/Lembaga Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran ke dalam Modul Penganggaran aplikasi Sistern
Informasi Pengelolaan Keuangan Negara maka dihasilkan data
Kertas Kerja Rencana Kerja Anggaran Kemeterian Lembaga
secara on-line yang secara langsung dapat diakses oleh Modul
Bendahara. Selain itu Modul Penganggaran juga menghasilkan
data Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran yang dibutuhkan oleh
Modul Pembayaran untuk mengawasi pagu anggaran, realisasi
pencairan dana dan sisa pagu anggaran. Dari hasil tersebut
maka Modul Penganggaran Sistem Informasi Pengelolaan
Keuangan Negara dapat menggantikan aplikasi Rencana Kerja
Anggaran Kementerian Negara Lembaga dan Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran
Kata Kunci Penganggaran, Aplikasi, Integrasi, Java Server
Pages, PostgreSQL
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Abstract— Many functions that run in the satuan kerja of
government has been supported by information technology that is
a lot of applications as well. However, many such applications led
to the emergence of new problems which database systems are
still separate. Currently going developed an application called
State Financial Management Information System (SIAPKAN)
which will integrate all operational applications in the satuan
kerja. This web-based applications uses Java Server Pages and
PostgreSQL technology.
One of the functions that must be integrated is budgeting function
that is currently using the application of Rencana Keija Anggaran
Kementerian Negara Lembaga Dipa. This application is very
important because it is the beginning of the financial management
cycle. If the application does not come then the data will not be
synchronized between application of Rencana Keija Anggaran
Kementerian Negara Lembaga Dipa and application of Surat
Perintah Membayar. Separation of the database from the
application of these application can also pose potential criminal
manipulation Dipa data.
With the integration application of Rencana Kerja Anggaran
Kementerian Lembaga dan Daftar Isian Pelaksanaan Angaran in
the Budgeting Module State Financial Management Information
System, the generated data of Kertas Keija Rencana Keija
Anggaran Kementerian Lembaga can be on-line accessed by the
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Treasurer module. In addition Budgeting module also generates
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran data required by Payments
Module to oversee the budget cap, actual disbursement of funds
and the rest of the budget ceiling.
Keywords : Budgeting, application, integration, Java Server
Pages, PostgreSQL.
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini, akan dijelaskan tentang Latar Belakang
Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Tugas
Akhir, dan Relevansi atau Manfaat Tugas Akhir.

1.1 . Latar Belakang Masalah
Satuan kerja (satker) adalah instansi pemerintah yang merupakan
bagian dari struktur kementerian di pemerintahan. Setiap satu
satker mempunyai kepala satker (kepala dinas, kepala kantor
dsb.), bendahara satker, pejabat pembuat komitmen, pejabat
penanda tangan Surat Perintah Membayar (SPM), pembuat daftar
gaji (PDG), dan pegawai yang bekerja di instansi tersebut
(Republik Indonesia, 2004). Beberapa contoh dari satker adalah
Dinas Perhubungan Kota Surabaya, Kantor Kejaksaan Tinggi
Surabaya, Kantor Departemen Agama Kota Surabaya dan lain-
lain .
Satker mendapatkan dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) untuk melaksanakan kegiatannya. Satker sebagai
organisasi pemerintah menjalankan fungsi akuntansi dan
pengelolaan keuangan atas kegiatan yang dilakukannya. Dalam
menjalankan fungsinya, satker telah menerapkan teknologi
informasi untuk meningkatkan kineija dan kualitas laporan
keuangannya. Fungsi tersebut antara lain pembukuan pengeluaran
dana dari APBN yang ditunjang dengan aplikasi SPM,

pembukuan bendahara memakai aplikasi Sistem Informasi
Keuangan (SISKA), Penganggaran satker yang dibantu oleh
aplikasi Rencana Keija Anggaran Kementerian/Lembaga dan
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (RKA-K/L DIPA), akuntansi
kantor satker yang menggunakan Sistem Akuntansi Kuasa
Pengguna Anggaran (SAKPA) dan penatausahaan barang-barang
inventarisasi satker dengan memakai aplikasi Persediaan dan
Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara

1
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(SIMAK BMN). Semua aplikasi tersebut dibangun secara
terpisah-pisah berdasarkan urgensi kebutuhan satker.
Banyaknya aplikasi pendukung yang digunakan pada mulanya
cukup bermanfaat dan menghemat banyak waktu. Namun hal ini
menimbulkan masalah di kemudian hari karena database yang
digunakan terpisah di masing-masing aplikasi. Sinkronisasi data
antar aplikasi dibutuhkan karena masing-masing aplikasi saling
berhubungan erat, misalnya aplikasi SPM berhubungan dengan
SIMAK BMN untuk mencocokkan data pengeluaran dengan
jumlah barang yang benar-benar telah dibeli. Aplikasi DIPA
harus sesuai jumlah pagu dananya dengan aplikasi SPM dan
masih banyak lagi hubungan antar aplikasi tersebut.
Jika database masih terpisah maka akan ada potensi perbedaan
data antar aplikasi, misalnya aplikasi RKA-K/L DIPA dengan
aplikasi SPM. Data pagu anggaran pada aplikasi RKA-K/L DIPA
harus sama dengan aplikasi SPM. Jika ada pengurangan pagu
anggaran pada aplikasi RKA-K/L DIPA sedangkan data DIPA
tidak ditransfer ke aplikasi SPM maka satker mempunyai
informasi yang salah tentang pagu anggarannya

Terpisahnya database juga bisa berpotensi memicu tindakan
kriminal manipulasi informasi anggaran. Seseorang bisa saja
menambah data pagu anggaran di aplikasi SPM untuk dicairkan
dananya tanpa mengubah data pagu anggaran di aplikasi RKA-
K/L DIPA.
Untuk mengatasi masalah di atas, saat ini akan dibangun satu
aplikasi yang bemama Sistem Informasi Keuangan Negara
(SLAPKAN) yang akan mengintegrasikan semua fungsi satker.
Aplikasi ini akan menggunakan sistem single database sehingga
data yang disajikan akan selalu relevan jika teijadi perubahan data
pada satu sisi fungsi. Aplikasi SIAPKAN terdiri dari 7 modul:

1. Modul Penganggaran
2. Modul Pembayaran
3. Modul Bendahara
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4. Modul Persediaan
5. Modul Aset Tetap
6. Modul Administrasi
7. Modul Pelaporan

Untuk modul Penganggaran memerlukan input berupa dokumen
Alokasi Pagu Anggaran per Satker. Dokumen input ini akan
digunakan oleh aplikasi untuk menghasilkan dokumen data
Kertas Kerja RKA-K/L. Input yang kedua adalah Surat Penetapan
RKA-K/L yang didapat dari Direktorat Jenderal Anggaran (DJA)
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) dimana input ini akan
menjadi konsep DIPA. Input yang ketiga adalah Surat
Pengesahan DIPA (SP DIPA) yang didapat dari Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Perbendaharaan (Kanwil DJPB) Kemenkeu
dimana dokumen ini akan menjadi dasar bahwa DIPA telah
diterbitkan dan bisa mulai dicairkan dananya. Data dari DIPA
yang telah mendapatkan pengesahan akan menjadi input bagi
modul Pembayaran.

Fungsi perencanaan penganggaran dimana satker menggunakan
aplikasi RKA-K/L DIPA memegang peranan sangat penting
dalam pengelolaan keuangan karena merupakan titik awal proses
penyusunan APBN. Aplikasi RKA-K/L DIPA digunakan satker
untuk menyusun Kertas Kerja RKA-K/L. Dari Kertas Kerja ini
akan dibahas di tingkat Kementerian/Lembaga dengan Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) untuk mendapat persetujuan. Setelah
disetujui oleh DPR, data Kertas Keija RKA-K/L yang ada di
aplikasi akan menjadi data DIPA yang berfungsi sebagai dasar
pengeluaran dana APBN. Dari data DIPA tersebuh satker akan
dapat mencairkan dana dengan menggunakan aplikasi SPM.

Selama ini, sebelum satker bisa mulai menggunakan aplikasi
SPM, satker harus melakukan transfer data DIPA terlebih dahulu
dari aplikasi RKA-K/L DIPA ke aplikasi SPM dengan
menggunakan media disk yang berupa flash disk. Hal ini yang
menjadi alasan utama kenapa aplikasi RKA-K/L DIPA perlu
untuk diintegrasikan ke aplikasi SIAPKAN. Data pagu anggaran
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harus selaJu sama antara aplikasi RKA-K/L DIPA dengan aplikasi
SPM.
Dengan terintegrasinya aplikasi RKA-K/L DIPA ke dalam
aplikasi SIAPKAN, maka satker hanya membutuhkan satu
aplikasi saja untuk mengakses baik fungsi penganggaran dan
pelaksanaan anggaran (pencairan dana APBN). Hal ini akan
memudahkan satker jika saja ada perubahan parameter referensi,
maka tidak perlu melakukan perubahan di dua aplikasi, tapi hanya
akan merubah di aplikasi SIAPKAN saja. Aplikasi SIAPKAN
akan dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java yaitu
Servlets dan JavaServer Pages.

1.2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dari pemaparan latar belakang di atas adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana membangun Aplikasi SIAPKAN Modul

Penganggaran yang sesuai dengan kebutuhan satker (aplikasi
RKA-K/L DIPA)

2. Bagaimana mengintegrasikan Modul Penganggaran dengan
modul-modul lainnya dalam aplikasi SIAPKAN

1.3. Batasan Masalah
Dari uraian permasalahan di atas, perlu dicantumkan ruang
lingkup penulisan tugas akhir :
1. Satker adalah instansi pemerintah pusat, bukan instansi

pemerintah daerah
2. Proses penganggaran tingkat satker bukan di kantor pusat
3. Fitur yang diambil dari aplikasi RKA-K/L mencakup :

a. Penyusunan data belanja Kertas Keija RKA-K/L
b. Penyusunan data Rencana Penarikan Dana
c. Penyusunan data rencana pendapatan
d. Monitoring DIPA
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1.4. Tujuan
Membuat Modul Penganggaran yang merupakan bagian dari
aplikasi integrasi SIAPKAN untuk menjadi aplikasi tunggal
pengelolaan keuangan dan akuntansi di satker.

1.5. Relevansi atau Manfaat
Manfaat yang bisa diambil tugas akhir ini antara lain :
1. Mempercepat proses bisnis baik operasional maupun

pelaporan di satker
2. Meningkatkan akurasi data laporan
3. Meningkatkan akuntabilitas laporan pertanggungjawaban

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan buku tugas akhir dibagi menjadi 6 bab
sebagai berikut.
1. Bab I Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah,

batasan masalah/ruang lingkup, tujuan, manfaat dan
sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini menjelaskan teori-teori dari berbagai pustaka yang
digunakan sebagai acuan dalam penulisan buku tugas akhir
ini.

3. Bab III Metodologi
Bab ini membahas metode dan langkah yang digunakan
dalam pengerjaan tugas akhir.

4. Bab IV Perancangan Desain Aplikasi
Bab ini menjelaskan rancangan desain aplikasi yang dibuat
berdasarkan kebutuhan sistem. Desain tersebut digunakan
untuk pembangunan aplikasi pada tugas akhir ini.

5. Bab V Implementasi Dan Uji Coba Sistem
Bab ini menjelaskan pembangunan aplikasi yang sesuai
dengan desain. Selain itu, dijelaskan pula uji coba sistem
dalam menjaga performa aplikasi.

6. Bab VI Kesimpulan Dan Saran
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Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari tugas akhir ini
dan saran untuk kelanjutan sistem.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penganggaran Tingkat Satuan Kerja
Penganggaran adalah proses merencanakan penerimaan dan
pengeluaran suatu instansi pemerintah untuk satu tahun anggaran.
Proses awal dari penganggaran tingkat satker dimulai dari
penyusunan Kertas Kerja RKA-K/L berdasarkan pagu dana yang
telah ditetapkan Kementerian/Lembaga dengan DPR sebelumnya.

Kertas Kerja RKA-K/L berisi rencana pengeluaran dan
penerimaan dana dari dan ke APBN berdasarkan klasifikasi
tertentu dan terinci sampai ke jumlah barang/jasa yang
dibelanjakan atau diterima. Pembuatan Kertas Kerja ini
menggunakan aplikasi RKA-K/L DIPA, hard copy dan soft copy
nanti akan dikirimkan ke DJA Kementerian Keuangan untuk
diproses lebih lanjut.
Pada tingkat Kementerian/Lembaga,
Kementerian/Lembaga melakukan proses penelaahan terhadap
Kertas Kerja RKA-K/L dengan mempertimbangkan banyak aspek
baik administratif dan substantif. Jika Kertas Kerja telah disetujui
maka DJA akan menerbitkan SP RKA-K/L yang akan menjadi
dasar penerbitan konsep DIPA (Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia, 2012).
Dengan berdasar SP RKA-K/L, satker menerbitkan konsep DIPA
beserta Arsip Data Komputer (ADK) di dalam flash disk untuk
dikirimkan ke KanwiI DJPB. Penerbitan konsep DIPA bersama
ADK dilakukan di aplikasi RKA-K/L DIPA (Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia, 2012).
Setelah DIPA disetujui, KanwiI DJPB menerbitkan Surat
Pengesahan DIPA (SP DIPA) pertanda bahwa DIPA dapat
digunakan sebagai dasar pencairan dana APBN. Kemudia Satker
mentransfer data DIPA dari aplikasi RKA-K/L DIPA ke aplikasi
SPM. Setelah terisi, maka satker dapat membuat SPM atas
belanja tertentu dan mencairkan dana dari APBN (Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia, 2012).

DJA bersama
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Berikut disajikan alur proses bisnis penganggaran sampai dengan
proses pencairan dana siap dijalankan (lihat gambar 1) :
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Gambar 2.1Alur penganggaran tingkat satker

2.2.Servlets
Servlets adalah suatu kode aplikasi berbasis Java yang berjalan di
web server. Servlets merupakan aplikasi yang berfungsi
menjembatani antara client dengan server, dalam artian servlets
meneruskan permintaan (request) dari web browser atau dari
HTTP client menuju aplikasi atau database yang ada di server
(Hall, 2000). Pada saat meneruskan request, servlets mampu
melakukan beberapa fungsi antara lain :
1. Membaca informasi yang dimasukkan oleh user. Misalkan

informasi login, informasi profil dan lain-lain.

2. Mengambil informasi tambahan yang disisipkan dalam HTTP
request. Informasi ini bisa berupa cookies, kapasitas browser,
nama host dan informasi lainnya.

3. Menghasilkan output. Servlets bisa berkomunikasi dengan
database atau aplikasi di server misal mengirimkan query
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yang nanti akan menghasilkan informasi untuk diteruskan
kembali ke client.

4. Mengatur hasil di dalam sebuah dokumen. Misalnya memberi
informasi tambahan pada halaman HTML.

5. Menentukan paramenter HTTP response. Berguna bagi
browser karena bisa mengetahui dokumen apa yang
dikirimkan, parameter caching, cookies pengaturan dan
informasi lainnya

6. Mengirimkan dokumen ke client. Dokumen yang dikirimkan
bisa berupa format HTML, gambar gif, bahkan dokumen
yang dikompres dalam format zip.

Servlets juga berfungsi memperluas fungsionalitas dari server.
Setelah request diterima, servlets menjalankan pengolahan
permintaan dari sisi server (server-side). Karena fungsi
pengolahan ada di sisi server maka output yang dihasilkan bisa
bermacam-macam misal dalam format HTML, XHTML atau
XML. Dengan demikian output yang dihasilkan servlets bersifat
dinamis, dalam arti permintaan dari client yang berbeda akan
menghasilkan content yang berbeda pula (Wijono, 2007).
Servlets mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan
teknologi aplikasi web sebelumnya CGI. Keunggulan ini antara
lain (Hall, 2000):

1. Efisien.

Pada CGI, setiap HTTP request akan diproses satu per satu.
Tiap satu proses itu akan menempati memori secara
bergantian setelah proses sebelumnya selesai. Berbeda
dengan servlets, ketikan banyak HTTP request diterima
meskipun ada banyak thread namun hanya satu servlet class
yang ditempatkan di memori sehingga sangat menghemat
memori.

2. Tepat dan 1engkap
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Servlets mempunyai infrastruktu yang lengkap baik untuk
fungsi parsing dan decoding data HTML, membaca dan
mengatur header, mengatur cookies, session tracking dan
banyak sekali utilitas yang mampu dikerjakan servlets.

3. Handal

Servlets mampu berkomunikasi langsung dengan web server.
Dibandingkan dengan CGI yang membutuhkan sebuah API
server. Servlets juga mampu menjaga informasi dari request
satu ke request lainnya, menyederhanakan teknik session
tracking dan menyembunyikan penghitungan lama.

4. Portabel

Servlets ditulis dalam bahasa pemrograman Java dan
mengikuti standar API. Maka dari itu servlets dapat
diaplikasikan ke dalam banyak web server misalnya
Microsoft Internet Information Server, IBM WebSphere dan
lain sebagainya.

5. Aman

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam CGI
mempunyai kelemahan bahwa ada beberapa karakter yang
diperlakukan khusus oleh server misalkan titik koma (;).
Karakter ini bisa mengakibatkan gangguan jika disertakan
dalam HTTP request dengan sengaja oleh client. Servlets
telah terbebas dari masalah ini.

6. Murah

Ada banyak sekali web server pada saat ini yang murah
bahkan gratis yang kompatibel dengan servlets.

2.3. JavaServer Pages
Teknologi JavaServer Pages (JSP) adalah suatu halaman yang
mampu menggabungkan halaman web yang regular, statik dan
dinamis yang dihasilkan dari Servlets (Hall, 2000). Perbedaan
JSP dengan Servlets terletak pada kegunaannya, pada Servlets
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iebih menitikberatkan pada layer aplikasi atau logika proses
dibandingkan dengan layer presentasi. Sedangkan pada JSP Iebih
menitikberatkan pada sisi presentasi kepada user, bagaimana
suatu aplikasi ditampilkan kepada user.
JSP merupakan perluasan dari Servlets. Tujuan dari JSP adalah
meringkas penulisan Servlets. Sebuah kode JSP sebelum
dijalankan oleh server akan dikonversi ke Servlets terlebih
dahulu.
Keunggulan JSP dibandingkan dengan Servlets adalah yang
pertama penulisannya yang ringkas, kedua adalah JSP
diperlakukan sama dengan file HTML sehingga proses
deployment Iebih cepat. Dalam sisi penggunaan JavaBeans,
penulisan dalam format JSP akan Iebih memudahkan
programmer. Karena JSP mampu menggabungkan kode java dan
konten seperti teks statik, kode HTML, DHTML, XHTML, XML
dan kode lainnya dalam bentuk skrip atau tag (Wijono, 2007).
Jadi konten tidak dihasilkan dari kode java namun bisa langsung
dipakai seperti HTML. Berbeda dengan Servlets yang harus
menuliskan konten dalam bahasa Java terlebih dahulu.
Secara umum JSP akan digunakan oleh programmer ketika
sebagian besar dari suatu halaman membutuhkan banyak konten
statis yang tidak berasal dari program Java misal HTML,
XHTML atau XML. Sedangkan Sevlets akan dipakai jika
sebagian besar isi dari halaman merupakan output dari program
Java atau output bersifar dinamik.

2.4. Model View and Controller (MVC)
MVC adalah suatu pola penulisan kode pemrograman yang
memisahkan logika bisnis dari sisi presentasi (Basham, Sierra, &
Bates, 2008). Sisi logika bisnis di sini disebut Model, dimana
kode Model tidak memuat sama sekali bagaimana menampilkan
presentasi ke user. Model merupakan pemrograman Java yang
konvensional (berisi method , objek dan lain-lain). Sedangkan
View adalah sisi kode presentasi, berisi bahasa pemrograman
berbasis HTML sehingga terfokus pada bagaimana menamplikan
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sesuatu ke user. View yang dimaksud di sini adalah JSP itu
sendiri. Sedangkan Controller adalah kode Java yang merupakan
penghubung antara View dengan Model. Controller meneruskan
perintah-perintah yang diinputkan user di View, kemudian
menggunakan method yang ada di Model menghasilkan output
yang diteruskan kembali ke View.
Keuntungan pola pemrograman MVC adalah logika bisnis yang
terdapat pada Model dapat digunakan berulang-ulang meski
memakai Servlet yang berbeda. Konsep ini merupakan
pencerminan sifat Java yang Object Oriented. Keuntungan lain
adalah masing-masing sisi Model dan View dapat
dikonsentrasikan sesuai fungsi masing-masing. Pada sisi Model,
programmer harus bisa menuangkan logika bisnis dalam bentuk
kode, sedangkan dalam sisi View, programmer harus bisa
menciptakan layer presentasi yang komunikatif dan informatif.

2.5. PostgreSQL
PostgreSQL adalah sistem basis data relasional yang
dikembangkan dari sistem basis data Postgress. PostgreSQL
memiliki lisensi BSD klasik yaitu bebas diambil, diubah, dipakai
dan didistrubusikan dengan tanpa biaya. PostgreSQL
dikembangkan pertama kali oleh Andrew Yu dan Jolly Chen
(Momjian, 2001).
Secara umum kapasitas PostgreSQL tidak terbatas artinya hanya
dibatasi oleh kemampuan memori komputer. Untuk batas
maksimal tabel adalah maksimum 32 Terabyte, batas maksimal
baris adalah 1,5 Terabyte, batas maksimal satu field adalah 1
Gigabyte. Jumlah maksimal kolom dalam PostgreSQL adalah 250
sampai dengan 1600 kolom tergantung dari tipe data dari kolom.
Sedangkan jumlah baris dan indeks dalam satu tabel tidak
dibatasi.
Salah satu keunggulan PostgreSQL adalah berupa RDBMS
sehingga mampu mcnjaga integritas referensia1 dari foreign-key.
PostgreSQL sering disebut sebagai altematif bagi sistem database
Oracle yang bersifat komersial (Blum, 2007).
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2.6. Java Database Connectivity (JDBC)
JDBC adalah suatu kelas-kelas Java yang memungkinkan suatu
aplikasii dapat mengirimkan pemyataan Structured Query
Languange (SQL) ke dalam suatu Database Management System
(DBMS). SQL adalah bahasa pemrograman khusus untuk
pengelolaan data-data dalam bentuk tabel. JDBC mempunyai
keunggulan yaitu sifatnya yang interoperatibilitas. Maksudnya
adalah pengembang aplikasi dapat membuat aplikasi tanpa
menargetkan ke DBMS tertentu. Pengembang dapat
menggunakan JDBC untuk menargetkan ke DBMS yang ingin
dituju (Reese, 2000).
Antarmuka JDBC menyediakan aplikasi dengan seperangkat
metode yang memungkinkan koneksi database, query, dan
pengembaiian hasil. Antarmuka JDBC adalah antarmuka antara
driver database tertentu dan pengguna aplikasi Java.



BAB III
METODOLOGI

Bagian ini akan menjelaskan langkah-langkah yang akan
dilakukan beserta metode yang dipakai. Penulis pertama kali akan
melakukan studi literatur, mengidentifikasi kebutuhan, mendesain
aplikasi, memrogram aplikasi, melakukan ujicoba aplikasi serta
penyusunan buku tugas akhir.

Untuk mempermudah memahami tahap pengerjaan tugas akhir
ini, berikut disertakan gambar (flowchart) tahap-tahap yang akan
dikerjakan penulis selama pengerjaan tugas akhir (lihat gambar
3.1).

DC START

STUDI

IDENTIFIKASI
KEBUTUHAN

v
TAHAF> DESAIN

APLIKASI

TAHAR
PEMROGRAMAN

PENULISAN
LAPORAN

MOINTEGRASI
MODUL

UJI COBA
INTEGRASI

UJI GOBA
BERHASIL ?

YES

MIGRASI

c STOF3

Gambar 3.1 Tahap pengerjaan tugas akhir

15
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Studi Literatur
Tahap ini dilakukan penulis untuk mendapatkan pengetahuan

lebih lanjut bagaimana membuat aplikasi web menggunakan
teknologi Servlets, JavaServer Pages dan database PostgreSQL.
Sumber-sumber yang dimaksud antara lain buku-buku yang
membahas tentang bagaimana mendesain dan membuat aplikasi
menggunakan teknologi Servlets, JavaServer Pages dan database
PostgreSQL. Diharapkan dengan memahami dengan baik
pemrograman ini, aplikasi yang dihasilkan dapat memenuhi
kebutuhan pengguna dan memudahkan pengguna dalam
menggunakannya.

3.1.

3.2.
Langkah yang hams diambil untuk mendefinisikan kebutuhan
baik kebutuhan dari pengguna dan sistem. Kebutuhan dari
pengguna adalah apa saja fitur yang diinginkan pengguna yang
nanti akan ada dalam aplikasi. Kebutuhan pengguna mencakup
kebutuhan pengguna dari sisi operator dari aplikasi RKA-K/L
DIPA. Kebutuhan dari sistem adalah teknologi dan data apa saja
yang diperlukan untuk membangun aplikasi.

Identifikasi Kebutuhan

3.3. Desain Aplikasi
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan aplikasi dengan
menggunakan metode Use Case Driven Object by Unified
Modeling Language. Di dalam bahasa pemrograman Java
penulisan kode hams menggunakan metode Object Oriented
Promgramming maka dari itu di dalam metode ini akan
ditentukan obyek apa saja yang akan dibuat, proses apa saja yang
akan teijadi dalam aplikasi dan kemungkinan kesalahan dalam
aplikasi.

3.4.Peinrograman aplikasi
Setelah didapatkan desain aplikasi maka langkah selanjutnya
adalah mulai mengembangkan aplikasi. Pada tahap ini akan
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digunakan metode incremental karena dimungkinkan akan terjadi
perubahan pada sisi desain sampai ditemukan desain dan aplikasi
yang baik. Bahasa pemrograman yang akan dipakai adalah Java,
teknologinya menggunakan Servlets, JavaServer Pages dan
database PostgreSQL.

3.4. Integrasi Modul
Pada tahap ini semua modul telah melewati semua tahap uji coba
dan telah sempuma beijalan. Integrasi yang dimaksud adalah
integrasi kode aplikasi dan database masing-masing modul.

3.5. Uji Coba Aplikasi
Uji coba aplikasi yang telah terintegrasi wajib dilakukan untuk
menjamin keberhasilan hubungan antar modul. Uji coba yang
dilakukan mencakup unit test, case test, uji coba integrasi dan
stress test yaitu bagaimana ketahanan aplikasi dalam meneriman
request dari banyak user. Dalam tahap ini masih dimungkinkan
untuk perubahan kode program untuk kesesuaian kode antar
modul.

3.6. Migrasi Data
Migrasi data diperlukan bagi modul tertentu dikarenakan data
tersebut selalu ada meskipun tahun anggaran berganti, misalnya
data nilai bangunan, nilai kendaraan, saldo neraca dan lain-lain.
Modul Penganggaran tidak memerlukan migrasi data karena data
RKA-KL DIPA akan selalu baru setiap pergantian tahun
anggaran.

Penyusunan Buku Tugas Akhir
Tahapan terakhir adalah penulis akan menyusun buku tugas akhir
semua proses yang dilakukan dalam pembuatan aplikasi ini.
Dokumen ini diharapkan dapat menjadi literatur yang berguna
dalam mengembangkan aplikasi sejenis menjadi lebih baik dan
bermanfaat.

3.7.



BAB IV
ANALISIS KEBUTUHAN DAN DESAIN

APLIKASI

Pada bab ini akan dijelaskan analisis kebutuhan, arsitektur dan
desain aplikasi Siapkan Modul Penganggaran yang disusun
berdasarkan ICONIXproses. ICONIXprocess adalah suatu proses
perancangan aplikasi dengan menteijemahkan proses bisnis
aplikasi ke dalam bentuk diagram sehingga memudahkan
programmer menteijemahkan proses bisnis. ICONIX process
terdiri dari perancangan GUI (Graphical User Interface) story
hoard, domain model, use case diagram serta deskripsi,
robustness diagram dan sequence. Hal ini tergambar dalam
Gambar 4.1.

s«tr
A

Use case robustness sequence
it testing
Gui story

=L
Modified
domain mode!

Domain model codeClass diagram

Gambar 4.1 ICONIX Process

Untuk melengkapi desain aplikasi ini, akan disertakan skenario
uji coba aplikasi yang mencakup Unit dan Case Test.

Analisis Kebutuhan Aplikasi
Kebutuhan Modul Penganggaran sama dengan aplikasi RKA-
K/L. Kebutuhan terdiri dari dokumen sebagai dasar untuk
menyusun data, user yang terlibat dalam aplikasi, dan
kebutuhan infastruktur aplikasi.

4.1.

19
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4.1.1.
Aplikasi RKA-K/L digunakan untuk menyusun rencana
belanja dan pendapatan. Dalam menyusun rencana belanja
dibutuhkan dokumen yang menjadi dasar perekaman data
rencana belanja dan pendapatan. Dokumen tersebut antara
lain :

Dokumen Dasar Hukum

Dokumen SP RKA-KL yang berisi pagu alokasi
anggaran per satker
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
112/PMK.02/2012 Tentang Petunjuk Penyusunan
Dan Penelaahan Rencana Keija Dan Anggaran
Kementerian Negara/Lembaga
Dokumen peraturan kebijakan pemerintah, misalnya
Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Kebijakan Penganekaragaman Konsumsi Pangan
Berbasis Sumber Daya Lokal. Dokumen ini
digunakan untuk menentukan arah kebijakan belanja
satker yang harus searah dengan kebijakan
pemerintah.
Dokumen lainnya yang mengatur kebijakan
pengeluaran satker berkaitan.

4.1.2. Pengguna
Aplikasi RKA-K/L digunakan oleh beberapa instansi dengan
level yang berbeda. Jika digunakan di satker maka aplikasi ini
berfungsi untuk menyusun rencana belanja dan pendapatan.
Jika di tingkat kanwil maka aplikasi ini berfungsi memonitor
laporan rencana belanja dan pendapatan hasil dari satker di
bawah wilayah kanwil bersangkutan. Untuk tingkat satker
memerluka dua pengguna yang berkepentingan dalam proses
penganggaran. Dua pengguna tersebut adalah :

Operator
Operator adalah pegawai yang bertuga menyusun
Kertas Keija RKA-K/L menggunakan aplikasi untuk
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disampaikan ke pada Kuasa Pengguna Anggaran
(KPA) untuk disahkan.
KPA adalah pejabat yang berwenang dalam
mengesahkan Kertas Kerja RKA-K/L dan Rencana
Penarikan dana.

Kedua user di atas akan menjadi user dalam aplikasi Siapkan
Modul Penganggaran.

4.1.3. Fitur aplikasi
Sesuai dengan tujuan tugas akhir ini, adalah membuat aplikasi
terintegrasi yang dapat menggantikan beberapa aplikasi lama
yang masih terpisah. Dengan melihat aplikasi RKA-K/L
maka dapat dirumuskan fitur-fitur apa saja yang wajib
diikutsertakan dalam aplikasi Siapkan Modul Penganggaran.
Fitur-fitur tersebut antara Iain :

Penyusunan rencana belanja
Fitur ini memuat penyusunan rencana belanja dengan
berdasarkan pada struktur anggaran yang telah ditetapkan
dalam Peraturan Menteri Keuangan. Struktur anggaran
tersebut terdiri dari Program, Kegiatan, Output,
Output, Komponen, Sub Komponen, Akun dan detil
belanja (lihat gambar 4.2).

Sub

STRUKTUR ANGGARAN PENERAPAN PBK

INDIKATOR KINERJA UTAMAOUTCOMEPROGRAM

t
( INDIKATOR KINERJA KEGIATANOUTPUTKEGIATAN

*SUB OUTPUT
I

w^KOMPONEN^ KOMPONEN DETIL
BELANJA

PROSES PENCAPAIAN OUTPUT

Gambar 4.2 Struktur Anggaran
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Penyusunan rencana pendapatan
Penyusunan rencana pendapatan harus sesuai dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 112/PMK.02/2012
dimana harus menyerakan klasifikasi kegiatan dan akun
belanja.

4.1 .4. Workflow Aplikasi
Modul penganggaran disusun berdasarkan aplikasi yang
sudah ada sebelumnya yaitu aplikasi RKA-K/L. Pada
dasamya aplikasi RKA-K/L mempunyai fungsi utama dalam
menyusun Kertas Kerja RKA-K/L, kemudian data Kertas
Kerja tersebut akan dikirimkan ke kantor pusat masing-
masing satker untuk mendapat persetujuan dengan DPR.
Aplikasi ini juga mempunyai fungsi tambahan monitoring
data DIPA, data Rencana Penarikan Dana. Berikut akan
ditunjukkan alur keija aplikasi RKA-K/L yang nantinya akan
menjadi dasar pembuatan aplikasi SIAPKAN Modul
Penganggaran.

4.1.5. Penyusunan Rencana Belanja
Proses yang pertama kali dilakukan adalah penyusunan
rencanabelanja. Rencana belanja disusun berdasarkan struktur
anggaran Output, Sub Output, Komponen, Sub Komponen,
Akun dan detil belanja.

Output adalah hasil capaian dari suatu kegiatan yang
akan dilaksanakan
Sub Output adalah klasifikasi turunan dari output
Komponen adalah unsur biaya yang terkandung
dalam suatu kegiatan, misalnya dalam suatu
kegiatana atau proyek terdapat komponen
pembayaran gaji, komponen belanja operasional,
komponen belanja modal dan lain-lain.
Sub Komponen adalah sub klasifikasi komponen
yang dirinci lebih kecil lagi.
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Akun adalah klasifikasi anggaran terkeci ] yang
nantinya akan digunakan dalam system pembayaran.

Detil belanja adalah penjelasan belanja apa saja,
jumlahnya berapa dan berapa harga satuan dari
barang atau jasa yang dibeli.

4.1 .6. Penyusunan Rencana pendapatan
Rencana pendapatan memuat target pendapatan selama lima
tahun ke depan. Rencana ini terdiri dari dua jenis pendapatan:

Pendapatan Perpajakan
Pendapatan jenis ini hanya ada di instansi Kantor
Pelayanan Perpajakan saja
Pendapatan Bukan Pajak
Pendapatan ini bias berada di semua instansi. Contoh
dari pendapatan ini adalah pendapatan sewa rumah
Negara, pendapatan biaya pembuatan STNK dan lain-
lain.

4.1.7. Penyampaian data Kertas Kerja RKA-K/L
Setelah semua data terbentuk, kemudian diakukan pencetakan
dan kepala kantor sebagai KPA menandatangani sebagai
tanda bahwa kertas keija tersebut telah disetujui. Data berupa
file juga disertakan dalam Compact Disk supaya di kantor
pusat masing-masing satker dapat diinputkan ke aplikasi
RKA-K/L tingkat Kementerian Lembaga.
Namun demikian alur ini nantinya tidak akan disertakan
dalam aplikasi SLAPKAN dikarenakan aplikasi SIAPKAN
telah menggunakan teknologi web-based
memungkinkan komunikasi antara data aplikasi satker yang
berada di daerah kabupaten kota dengan aplikasi kementerian
lembaga yang berada di kantor pusat.

yang

4.1.8. Pencetakan Konsep Dipa
Konsep DIPA merupakan suatu konsep dokumen dasar
pencairan dana yang dibuat oleh satker untuk mendapatkan
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persejuan dari Direktorat Jendera ) Perbendaharaan (DJPB).
Konsep DTPA berisi :

Surat Pengesahan DIPA
DIPA Halaman I sampai dengan IV

4.1.9. Transfer data DIPA
Konsep DIPA yang telah disetujui nanti akan dikembalikan
ke satker dimana DIPA telah dilengkapi nomor DIPA dan
tanggal pengesahan DIPA. Selain surat pengesahan, satker
juga akan menerima data DIPA yang telah disetuji dan hams
dilakukan import data DIPA ke aplikasi RKA-K/L. Import
data ini akan berguna sebagai alat pengawasan terhadap pagu
anggaran.
Namun untuk aiur d dan c tidak disertakan dalam aplikasi
SIAPKAN karena aplikasi SIAPKAN adalah berbasis web
maka dari itu Direktorat Jenderal Perbendaharaan dapat
melakukan akses langsung ke aplikasi.

4.1.10. Penyusunan data rencana penarikan dana
Penyusunan rencana penarikan dana berfungsi untuk
memperkirakan kebutuhan dana pada suatu periode tertentu
sehingga pemanfaatan dana benar-benar efisien (Peraturan
Direktur Jenderal Perbendaharaan, 2012).
Penyusunan rencana ini dilakukan per detil belanja dan
disusun per bulan. Maka dari itu setiap bulan satker hams
sudah mempunyai jumlah perkiraan dana yang akan dicairkan
dari pagu yang telah disetujui (lihat gambar 4.3).
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Ganibar 4.3 Workflow Aplikasi RKA-K/L

Dari gambar diatas dapat diliahat alur aplikasi RKA-K/L
DIPA, sedangkan alur aplikas SIAPKAN pada dasamya sama
dengan gambar di atas, yang membedakan adalah:

media komunikasi data antara satker dengan instansi
kantor pusat masing-masing dan satker dengan kantor
DJPB. Jika aplikasi RKA-K/L menggunakan media
disk untuk meneruskan data komputer, maka dengan
aplikasi SIAPKAN menggunakan data jaringan
internet sebagai komunikasinya.
Setelah DIPA disetujui DJPB, bendahara bisa mulai
memulai menyusun transaksi belanjanya. Bendahara
menggunakan Modul Bendahara mengakses POK
sebagai dasar membuat transaksi belanja.
Kemudian setelah transaksi dilakukan, untuk
pencairan dananya, Modul Pembayaran dapat
membayaran tagihan sebesar jumlah transaksi.

Berikut adalah gambar mengenai workflow aplikasi
SIAPKAN yang telah mengintegrasikan seluruh sistem baik
yang ada di tingkat satker maupu di tingkat kementerian
lembaga (lihat gambar 4.4).
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Gambar 4.4 Workflow Sistem Penganggaran Terintegrasi

Perbedaannya terletak pada proses persetujuan dari kantor
pusat satker masing-masing dengan dari DJPB telah masuk
pada sistem aplikasi SIAPKAN, maka dari itu tidak
diperlukan lagi media penyimpanan disk untuk mengirim data
computer.

4.2. Arsitektur Aplikasi
Di bawah ini merupakan desain arsitektur aplikasi yang
didasarkan pada metode Model, View, and Controller (lihat
gambar 4.5).
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Gambar 4.5 Arsitektur Aplikasi

Dari gambar di atas dapat ditentukan bahwa unsur-unsur
arsitektur aplikasi SIAPKAN adalah :
1. Jsp : File jsp adalah tampilan aplikasi yang berhubungan

langsung dengan user. Jsp bisa berupa:
Form isian, form dimana user haras memberikan
input data kepada system, misalnya input teks, angka
atau tanggal.
Daftar, jsp bisa berupa daftar informasi dimana user
hanya bisa melihat atau menghapus isi dari daftar
tersebut, misalnya daftar akun dimana user dapat
menghapus isi dari daftar user tersebut.

2. Servlet : servlet adalah kelas java yang berfungsi
meneraskan perintah dari input user kepada kelas
controller yang tepat.

3. Controller : adalah kelas java yang berisi logika aplikasi
yang merapakan inti pemroses dari aplikasi. Controller
mengatur segala aliran perintah dan informasi dari dan ke
semua bagian aplikasi.

4. Data Access/Model: adalah kelas java yang berfungsi
mengolah data di database. Dalam arsitektur SIAPKAN,
model yang dipakai menggunakan Java Persistence API.
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5. Database : database adalah penampung data aplikasi.
Setelah user berinteraksi dengan jsp, maka sistem akan
memproses aksi apa yang diinputkan oleh user. Berikut
adalah penjelasan dari proses yang tetjadi di arsitektur
aplikasi:
1. Jsp meneruskan perintah dalam bentuk url (Uniform

Resource Locator) dan data yang diinputkan oleh user.
2. Servlet menerima url dan meneruskan ke kelas controller

yang tepat.
3. Controller meneriman perintah dari servlet kemudian

mengambil data yang dikirim dari jsp. Controller akan
memanggil Data Access/Model untuk memproses
perintah tersebut dengan mengolah data dimana dalam
hal ini bisa berupa mengambil, merekam, mengubah
ataupun menghapus data di database.

4. Setelah database diolah maka Data Access/Modul akan
meneruskan data hasil olahan kepada controller.
Kemudian controller akan meneruskan umpan balik
langsung menuju ke jsp untuk ditampilkan hasil proses
yang baru saja diinputkan oleh user.

Proses pembuatan arsitektur ini melewati beberapa tahap.
Tahap pertama yang dilakukan adalah pembuatan jsp sebagai
tampilan. Alasan kenapa jsp dibuat pertama kali adalah untuk
menyesuaikan form standar berdasarkan aplikasi RKA-K/L
DTPA. Tahap kedua adalah pembuatan struktur database.
Dikarenakan sistem pembuatan tabel telah dikendalikan oleh
Java Persistence API maka penulis hanya membentuk kelas
entity beserta atribut pembentuknya.

4.3.
Aplikasi
Negara(SIAPKAN) yang akan dikembangkan merupakan
integrasi dari beberapa aplikasi yang sebelumnya telah digunakan
pada Satuan Keija di lingkungan Direktorat Jenderal
Perbendaharaan. Pengembangan aplikasi ini terbagi menjadi tujuh

Hubungan Antar Modul
Sistem Informasi Pelaporan Keuangan
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modul, yaitu Modul Administrasi, Modul Anggaran, Modul
Bendahara, Modul Pembayaran, Modul Aset Tetap dan Modul
Persediaan. Gambar 4.6 menunjukkan hubungan antar modul.

AOMtN

PtrfiOAturan Modul rt*r>

Jumol T«rko*l Amxjoran/ RoaFsHU/ Raforeneil
Inf. PosUne/tOo-UngAjd TvUtfjJ Peirsadtaatv' RKAKIJ AFP/ DIPA/

RD1PA/ POK/
Joninl Anggaran

BerxJntiara/ Punhwiaiy RofororiEi1Jumai Morsea/ Poaiwyy
Ckmnfl/ VahOohcr. I n' Po»*nn*GJo<yon

SPM/ JumM Pomtoynnm

Jurnal Persadlaan DIPA/ RDIPA/ AFP/ POK/
BonrJahat*/ RnSororai/

In'. Pot&ng&Ckaung
Rcfornnnt/ W. PoMR >gS.CIcvJ»g

4 TrtVBUAM A»«t Tnttp/

Jumai Asol

BPTB/ SPP/ LPJ Bondauaru/
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SSP/ SS8P/ SSP81
Jumai Bendahara
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Gambar 4.6 Desain Aplikasi SIAPKAN

Hubungan serta keterkaitan antar modul SIAPKAN dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1 . Modul Administrasi berfungsi untuk menangani
kebutuhan referensi data untuk modul-modul lainnya.
Selain itu Modul Administrasi berfungsi untuk
menatausahakan pengguna aplikasi sesuai dengan
kebutuhan masing-masing Satuan Keija. Output dari
Modul Administrasi berupa referensi Anggaran, Aset,
Persediaan, Bendahara dan Pembayaran serta manajemen
pengguna.

2. Modul Penganggaran berfungsi untuk menyusun kertas
kerja Rencana Kerja Anggaran Kementerian Lembaga
(RKA-KL) di setiap Satuan Keija (Satker). Modul
Penganggaran mendapatkan referensi dari Modul
Administrasi sebagai dasar untuk pembuatan Kertas Kerja
Pedoman Operasional Kinerja (POK) dan Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Output yang dihasilkan
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yaitu POK digunakan oleh Modul Bendahara sebagai
dasar untuk menyusun transaksi pengeluaran. Sedangkan
DIPA digunakan oleh Modul Pembayaran sebagai dasar
pencairan dana APBN.

3. Modul Bendahara berfungsi untuk menatausahakan
transaksi pengeluaran serta penerimaan. Dasar
penyusunan transaksi berasal dari POK yang dihasilkan
oleh Modul Penganggaran. Output dari Modul Bendahara
berupa Kuitansi, Surat Pemyataan Tanggung Jawab
Belanja (SPTB) dan Pembukuan Bendahara. Output
tersebut digunakan oleh Modul Pembayaran sebagai dasar
pembuatan Surat Permintaan Pembayaran.

4. Modul Pembayaran berfungsi untuk memproses dokumen
pembayaran yang berupa Surat Permintaan Pembayaran
(SPP) dan Surat Perintah Membayar (SPM) sebagai dasar
permintaan pembayaran APBN masing-masing Satuan
Keija. Dasar pencairan dana berupa DIPA berasal dari
Modul Penganggaran, sementara input yang digunakan
untuk membuat SPP dan SPM berasal dari Modul
Bendahara yang berupa Kuitansi dan Surat Pemyataan
Tanggung Jawab Belanja. Selain itu Modul Pembayaran
menggunakan input referensi yang berasal dari Modul
Administrasi. Output SPP dan SPM digunakan oleh
Modul Aset Tetap sebagai dasar pencatatan transaksi
pembelian aset. Sedangkan untuk Modul Pelaporan
digunakan sebagai dasar untuk menyusun jumal, buku
besar serta laporan keuangan tingkat Satuan Keija.

5. Modul Aset Tetap berfungsi untuk menatausahakan aset
tetap pada masing-masing Satuan Keija (Satker). Modul
Aset Tetap menggunakan data SPM yang telah tercatat
nomor Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) untuk
pencatatan transaksi pembelian serta mengambil nilai
saldo persediaan dari Modul Persediaan untuk menyusun
laporan posisi Barang Milik Negara (BMN).
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6. Modul Persediaan berfungsi untuk menatausahakan
barang habis pakai (persediaan) pada setiap satuan kerja.
Modul persediaan menggunakan referensi kode barang,
jenis transaksi, dan unit pengguna dari Modul
Administrasi serta menyediakan data nilai saldo
persediaan bagi Modul Aset Tetap dalam penyusunan
laporan posisi BMN.

7. Modul Pelaporan menerima posting jumal dari modul-
modul lain dan menampungnya dalam general ledger
untuk digunakan menyusun laporan keuangan dengan
didukung data referensi dari Modul Administrasi. Setiap
periode, Modul Laporan mengirim feedback kepada
modul lain setelah melakukan closing, bahwa data tidak
boleh di edit lagi.

Modul Penganggaran berinteraksi dengan modul Administrasi,
Bendahara serta Pembayaran. Keempat modul tersebut
mempunyai proses bisnis yang berkesinambungan dalam
organisasi.
Integrasi yang dilakukan antara modul Penganggaran dengan
modul Administrasi adalah use case Login, Logout serta ambil
data di table Referensi. User hams login terlebih dahulu sebelum
masuk ke Modul Pembayaran. Begitu pula jika user telah logout,
maka tidak dapat masuk lagi ke Modul Pembayaran sebelum
melakukan login ulang (lihat gambar 4.7).
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Gambar 4.7 Interaksi Antar Modul

Pada Modul Penganggaran, referensi yang dibutuhkan dari Modul
Administrasi, antara lain :
1. Table output,
2. Table kegiatan,
3. Table akun, table KPPN,
4. Table lokasi.
5. Tabel tema.
6. Tabel baseline
7. Tabel user (login dan logout).
Modul Pembayaran membutuhkan tabel t user yang diambil
melalui session ketika pengguna masuk ke dalam aplikasi melalui
halaman Login. Data yang diambil dari session antara lain
username, kode satker, kode KPPN, kode kanwil, dank kode
departemen.
Integrasi Modul Penganggaran dengan Modul Pembayaran
mencakup komunikasi data DIPA. Informasi yang diambil dari
DIPA adalah d smpind yang menyimpan realisasi pencairan
dana.
Sedangkan interaksi dengan Modul Bendahara adalah informasi
POK. POK berisi data detil belanja yang memuat pagu dana
maksimal yang boleh dibelanjakan oleh bendahara. Tabel yang
diambil oleh Modul Bendahara dari Modul Penganggaran adalah :
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1 . Tabel belanja output
2. Tabel komponen
3. Tabel belanja akun
4. Tabel detil belanja

Domain Model
Sesuai dengan proses pada ICONIX, domain model digunakan
untuk menggambarkan obyek-obyek utama yang akan digunakan
serta menginisialisasi cakupan dari sistem dan hal-hal yang
terlibat di dalamnya. Domain model dapat berubah seiring dengan
pengembangan desain dan aplikasi, sehingga obyek-obyek yang
digambarkan pada domain model akan semakin lengkap dan
akurat sesuai dengan alur sistem. Pada aplikasi SIAPKAN yang
dikembangkan pada Tugas Akhir ini, penulis menginisialisasi
domain model yang diperlihatkan Gambar 4.8 sebagai berikut.

4.4.

Gambar 4.8 Domain Model

Berdasarkan domain model pada Gambar 4.8, terdapat beberapa
class yang diinisialisasi, yaitu :

1. Kertas Kerja RKA-KL, daftar terperinci kegiatan
pemerintah yang mencakup kegiatan belanja dan
pendapatan negara dalam satu tahun anggaran.
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2. DIPA, merupakan Kertas Kerja RKA-KL yang telah
mendapatkan pengesahan. Setelah DIPA ini diterbitkan,
satker dapat mulai melaksanakan kegiatannya seperti
belanja barang atau memungut penerimaan.

3. POK, daftar terperinci rencana belanja satuan keijayang
terdiri dari banyak komponen yaitu output, komponen,
akun dan rencana penyerapan anggaran. (kumpulan dari
detil)

4. Detil, form rencana belanja.
5. Akun, adalah mata anggaran yang digunakan untuk

belanja
6. Sub Komponen, adalah penggolongan dari belanja per

mata anggaran
7. Komponen, adalah kiasiflkasi belanja dilihat dari

jenisnya
8. Sub Output, pengklasifikasian output
9. Output, adalah sesuatu yang dihasilkan dari kegiatan

pemerintah.
10. Afp, rincian rencana penarikan dana anggaran dalam satu

tahun
11. KPJM, kerangka pengeluaran jangka menengah, adalah

proyeksi belanja selama 4 tahun ke depan.
12. Pendapatan, rencana/target pendapatan instansi selama

satu tahun ke depan
13. Daftar Output, adalah sekumpulan dari output
14. Daftar Sub Output, adalah sekumpulan dari sub output
15. Daftar Komponen, adalah sekumpulan dari komponen
16. Daftar Sub Komponen, adalah sekumpulan dari sub

komponen
17. Daftar Akun, adalah sekumpulan dari akun
18. Daftar AFP, adalah sekumpulan dari AFP

Terdapat juga beberapa domain yang berasal dari modul lain yang
terintegrasi pada aplikasi S1APKAN. Domain tersebut diperlukan
untuk melengkapi kebutuhan yang diperlukan pada domain
Modul Pembayaran.
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Class Diagram
Class Diagram adalah penjelasan kelas-kelas beserta atribut dan
method apa yang terdapat di dalamnya. Kelas-kelas ini yang akan
dipakai dalam aplikasi dan dapat berubah sesuai dengan
kebutuhan sewaktu menjalankan tahap pemrograman. Penjelasan
lebih detail tentang Class Diagram terdapat di Lampiran A.

4.5.

Use Case Diagram
Use Case Diagram menunjukan hal-hal yang dapat dilakukan
oleh masing-masing aktor. Use case diagram serta deskripsinya
dapat dilihat pada Lampiran B. Berikut ini merupakan daftar use
case yang ada pada Modul Penganggaran :

1. Use Case RUH (terdiri dari 3 use case yaitu rekam, ubah
dan hapus) POK yang mencakup :

a. Use Case RUH Output
b. Use Case RUH Sub Output
c. Use Case RUH Komponen
d. Use Case RUH Sub Komponen
e. Use Case RUH Akun
f. Use Case RUH Detil
g. Use Case RUH AFP

2. Use Case Rekam Pendapatan
3. Use Case Ubah Pendapatan
4. Use Case Hapus Pendapatan
5. Use Case Tayang DIPA
6. Use Case Tayang KPJM
7. Use Case Approve AFP
8. Use Case Approve Kertas Kerja
9. Use Case Kirim Data AFP
10. Use Case Kirim Data Kertas Kerja
11. Use Case Cetak AFP
12. Use Case Cetak Kertas Kerja
13. Use Case Cetak Laporan

4.6.
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4.7. Robustness Diagram
Robustness diagram merupakan komponen-komponen apa yang
terlibat pada saat use case beijalan. Robustness diagram
menjelaskan apayang dilakukan user dan sistem dalam kegiatan
tersebut. Robustness diagram dapat dilihat pada Lampiran C.

4.8. Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan tahap-tahap aktivitas yang teijadi
secara berurutan dari awal sampai akhir dari suatu use case.
Perancangan sequence diagram dapat dilihat pada lampiran D.

Skenario Test Case
Test case merupakan proses yang dirancang untuk menjaga
performa aplikasi agar sesuai dengan desain telah yang dibuat.
Test case akan dijalankan dengan beberapa skenario yang sesuai
dengan rancangan pada diagram use case. Perancangan skenario
dan test dapat dilihat pada lampiran E. Test case nantinya akan
diuji coba berupa unit test.

4.9.

4.10. GUI Story Board
GUT Story Board digunakan sebagai gambaran awal atau bentuk
dari setiap form yang ada pada sistem yang dikembangkan. Pada
perancangan GUI untuk aplikasi SIAPKAN meliputi rancangan
desain tampilan form rekam, ubah dan tayang untuk masing-
masing Use Case serta desain tampilan error apabila terjadi
kesalahan dalam pemrosesan data. Untuk lebih lengkapnya dapat
dilihat lampiran F.



BAB V
IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan proses pembuatan aplikasi
SIAPKAN Modul Penganggaran. Proses ini terdiri dari
pembuatan kode program dengan disertai tes skenario uji coba
setelah aplikasi selesai dibuat.

5.1.Lingkungan Implementasi
Proses pembuatan aplikasi SIAPKAN ini dilakukan di komputer
jinjing atau laptop dengan spesifikasi sebagai berikut :

Prosesor : Intel® Core i3 2350M, 2.3 GHz
Memori RAM : 4 GB
Memori grafik : 2 GB
Sistem Operasi : Windows 7

Sedangkan tools yang dipakai pembuatan desain dan kode
aplikasi adalah sebagaimana tabel 5.1:

Tabel 5.1 Tool Yang Digunakan

Tools
Enterprise ArchitectAplikasi Desain
JDK1.6.0 06Java Resource
Netbeans IDE 7.1.1Java Editor
Apache Tomcat 7.0.22Web server
JPA PersistenceORM
PostgreSQL 9.1Sistem Database
Adobe Dreamweaver CS5Editor Html

FullBitnami wappstack,
Converter Enterprise

Tools lain

Modul anggaran adalah salah satu modul dari aplikasi SIAPKAN.

Beberapa modul lain pada saat yang bersamaan sedang
dikerjakan, maka dari itu untuk mendukung integrasi semua

37
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modul, digunakan teknologi subversion yang memberikan
fasilitas hosting untuk menempatkan source aplikasi sehingga
setiap modul dapat langsung terintegrasi pada saat proses
pembuatan. Subversion yang digunakan memakai jasa dari
Google dengan alamat http://code.google.com/p/sistem-
informasi-akuntansi-pelaporan-keuangan/.

5.2.Struktur Direktori Aplikasi
Sesuai dengan aplikasi web berbasis java pada umumnya, aplikasi
SIAPKAN mempunyai struktur direktori yang terdiri dari tiga sub
direktori, yaitu nbproject, src dan web. Sub direktori nbproject
adalah direktori yang menyimpan metadata aplikasi seperti alamat
database, informasi login database, informasi sesi dan lain-lain.
Sub direktori ini juga memuat informasi konfigurasi aplikasi
terkait dengan sistem database yang digunakan, dan lain-lain
(lihat gambar 5.1).

d? i Files

-I Q l?5iapkan
©- 1 } ^nbproject

j
+)-||] ant-deploy , xml
© "[IS build-impl.xml
+1- [»s] gentiles. properties

S-ft project .properties

|S] project.xml

u_
CJ

privat

I?
o
r<

>
2

©
Gambar 5.1 Sub Direktori Nbproject

Untuk sub direktori src adalah memuat kode kelas-kelas dan
modul java yang menjadi inti dari aplikasi. Di dalam direktori ini
terdapat pembagian sub sub direktori berdasarkan masing-masing
modul aplikasi SIAPKAN. Kemudian dari masing-masing Dari
sub sub direktori per modul ini dibagi kembali ke dalam 3
direktori kecil berupa entity, model, dan serlet. Tiga direktori
tersebut
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• Direktori entity berisi kelas-kelas java
• Direktori model berisi kode program yang berfungsi

merekam, mengubah, menghapus dan semua logika yang
berkaitan dengan akses ke database.

• Direktori servlet berisi logika pemrograman yang mengatur
hubungan antara perintah dari interface aplikasi dengan
model yang menangani database (lihat gambar 5.2).

S o
fl , Qconf
- Q ,3java

administrator
+ entity

+ model
+ servlets

an/in ar an
Gambar 5.2 sub direktori src

Sedangkan sub direktori web berisi file berfungsi mengatur
interface aplikasi. File inti dalam direktori ini mempunyai format
jsp (JavaServer Pages) yang dalam penulisannya sama dengan
format file html. Kemudian dalam membantu file jsp untuk
meningkatkan kualitas tampilan, disertakan pula file gambar
dalam format jpg dan script file css untuk mengatur detil dari jsp
Direktori ini hanya berfokus bagaimana memberikan tampilan
halaman yang informatif, menarik dan mudah dicema oleh
pengguna jadi tidak terdapat logika pemrograman di dalamnya
(lihat gambar 5.3).

»3web
META-INF
WEB-INF
css
images

is

^pages
styles

J summary

l:J|»I index, jsp
gjQ index2. jsp

Gambar 5.3 sub direktori web

-t-
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5.3. Konflgurasi Aplikasi Siapkan
Aplikasi Siapkan merupakan aplikasi berbasis web, maka dari itu
terdapat file konflgurasi yang berisi informasi metadata aplikasi.
File-file tersebut antara lain context.xml, persistence.xml dan
web.xml. penjelasan singkatnya adalah sebagai berikut :
• Context.xml berfimgsi mengatur alamat url pangkal ( root)

aplikasi pada web browser (lihat gambar 5.4).
1 fc?xml version*"1.0" encoding*"UTF-8” ?>

cContext antiJARLocking*"true" path*"/Siap)can">
</Context>

4

Gambar 5.4 context.xml

• Persistence.xml berfungsi mengatur konektivitas kode
program untuk bisa mengakses ke database. Informasi yang
terdapat di dalamnya antara Iain :

Informasi konektivitas ( username dan password)
Nama entitas aplikasi merupakan cerminan nama
tabel dalam database (lihat gambar 5.5 dan gambar
5.6).

^ persistence.xml 2$

Design j Source History General:

# SiapkanPU

General:

SiapkanPUPersistence Unit Name:

Persistence Lfcrary: Edpselink (JPA 2.0)

jdbc:postgresql://localhost:5432/sicJDBC Connection:

Use Java Transaction APIs

Gambar 5.5 informasi koneksi
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Include All Entity classes in 'Siapkan Module

Include Entity Classes:
bendahara.entity.Jnstran
bendahara.entity .DBspj
bendahara.entity.D5pj
bendahara.entity .DSbukti
bendahara.entity.DBukti
bendahara.entity .DSlpj
bendahara.entity.DSbuktiup
aset .entity.Kdp

Gambar 5.6 informasi entitas

• Web.xml digunakan untuk mendefinisikan alamat url servlet
beserta alamat kelas servlet yang dituju (lihat gambar 5.7).

UpServlet -> /tranup

Up5ervletServlet Name:

Description:

9 Servlet Class: bendahara.servlet .UpServiet

JSP File:

URL Patterns): /tranup
Use comma (.) to separate multiple patterns.

Gambar 5.7 alamat url dan kelas servletnya

5.4.Penulisan Kode Program
Di dalam penulisan kode program, terdapat pembagian direktori
yang disesuaikan dengan modul masing-masing, sehingga di
dalam direktori src terdapat sub direktori untuk modul
administrate, anggaran, bendahara, pembayaran, persediaan, aset
dan pelaporan. Secara berurutan, penulis menentukan terlebih
dahulu entitas apa yang akan dibuat, kemudian membuat model,
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mendesain tampilan dan terakhir membuat logika proses di
servlet.
5.4.1. Package anggaran.entity

Di dalam paket ini terdapat beberapa entitas yang merupakan
unsur pembentuk aplikasi RKA-KL/DIPA, antara lain
klasifikasi anggaran yang terdiri dari program, kegiatan,
output, komponen, akun. Satu kelas dalam modul ini
merupakan bagian dari entitas referensi yang berada di
modul administrasi. Dengan kata lain satu entitas Modul
Penganggaran bersumber dari daftar entitas di Modul
Penganggaran, misalnya output yang di definisikan di Modul
Penganggaran diambil dari daftar output yang telah
didefinisikan sebelumnya di modul administrasi. Kelas-kelas
yang terdapat dalam paket ini adalah kelas Output.java,
SubOutput.java, Komponen.java, SubKomponen.java,
Akun.java, Detil.java, Afp.java, Dipa.java, Kpjm.java,
KertasKeija.java, Kpjm.java dan Pendapatan.java (lihat
gambar 5.8).

PEntity
public class Output implements Serializable {

private static final long senalVersionUTD = 1L;
eid
PGeneratedValue(strategy = GenerationType .AUTO )
private Long id;
PManyToOne
private TDefcon tDekon;
PBasic(optional false)
PColumn(name = "thang", length = 4)
private String thang;
PManyToOne
private TJendok tJendok;
0ManyToOne
private TOutput tOutput;
0ManyToOne
nrivf l t.p TS^r.k-f^ r tSat l rpr :

Gambar 5.8 kelas entitas output
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5.4.2. Package anggaran.model
Di dalam paket ini berisi dengan kode java yang
berhubungan dengan manipulasi data dalam database.
Semua entitas yang akan dijadikan table dibuatkan
modelnya pada kelas ini. Misalnya terdapat method rekam,
ubah, hapus dan cari. Kelas-kelas yang terdapat dalam
paket ini adalah DaftarOutput.java, DaftarSubOutput.java,
DaftarKomponen.java,
DaftarAkun.java,
DaftarPendapatan.java,
DaftarKertasKerja.java (lihat gambar 5.9).
public class Dal:tarOutput {

DaftarSubKomponen.java,
Pok.java, DaftarAfp.java,

danDaftarKpjm.java

public DaftarOutput {) {

emf - Persistence.createEatityManag-erFactory lapkanFU");
}

private EntityManagerFactory emf = null;

public EntityManager getEntityManager() {

return emf.createEntityManager();
}

public List<Output> getOutputO {

List<Output> output = new ArrayList<Output>();

EntityManager em = getEntityManager <);
try {

Query q = em.createQuery("SELECT a FP.3M Output AS a");
output = q.getResultList < );

> finally {

em.close();
}

return output;
)

public Output findOutput(Long id) {

EntityManager em = getEntityManager{);

try {

return em.find(Output.class, id);

Gambar 5.9 kelas model DaftarOutput
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5.4.3. Package anggaran.servlet
Sedangkan di dalam paket servlet ini terdapat dua pemisahan
fiingsi yang bertujuan untuk meringkas kode program.
Fungsi pertama yaitu kelas servlet yang mengendalikan
perintah dari interface ke kelas controller, kemudian kelas
controller yang berfiingsi memproses perintah untuk
dijalankan lebih lanjut. Sebagai contoh, ketika pengguna
menekan rekam, maka kelas servlet akan meneruskan
perintah tersebut ke kelas controller dengan method
prosesRekam. Hal ini akan mempersingkan kode logika
yang berada di kelas servlets karena terjadi pemisahan fungsi
antara fungsi pengiriman perintah dengan fungsi logika.
Kelas-kelas yang ada di paket ini adalah AfpController.java,

DipaServlet.java,AfpServlet.java,
OutputController.java,

PokServlet.java,
SubOutputController.java,

KomponenController.java, SubKomponenController.java,
Deti1Control1er.java,

KpjmServlet.java, KpjmSerlet.java, KertasKerjaServlet.java
dan KertasKeijaController.java (lihat gambar 5.10 dan
gambar 5.11).

AkunController.java,

public class FokSertlet extends HttpServlet {|

protected void processRefuest « HttpServletP.equest request, HttpServletP.espons?

throws ServletException, IOException, NonexistentEntityException {

String pageref = request.getParaaeterl "pageref ) ;
HttpSession session s request .getSession < ) ;

iftpageref .equalsCretan output") ) {

session.reaovelttributei 'err:r"|;
session.reaovelttribute ( "suhses") ;
session, reiovelttributei "terrmput ");
request .getP.equestDispatcher (" pages anggaran rebairjutput . psp'l .fon

) if ( pageref .equals ("rekaa_aub output") ) {

session.re»velttr ibute{"err:r");
session.reaovelttribute ( "surses");
session.reaovelttr ibute ("tempinput ");
request .getP.equestDispatcher i " pages anggaran rekair sub output.]sp“ ) .

Gambar 5.10 kelas PokServlet
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DaftarKabkota daStarKabkota = net DaftarKabkota ( ) ;

rr-Bjfl CT*M;
Daf t.arTeroa daftarTema » new DaftarTema < ) 1
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94

public String prosesRekamOutput < > {9sn
9c

String kddekon - request .getParameter < “ kdcl

String stroutput ” request.getParameter
String kdib - request .getParameter (

String str Idkabkota = request .getParameter < " i

String volkpjmlStr » request .getParameter
String vr> lkpi«5Str
String volkp3tn3Str
String volkp;uo4Str
String thnHulalStr “ reques
String thnHentiStr - reques
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102
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t .getParameteri ” thn

104
105
10£

’• ) ;107

Gambar 5.11 kelas OutputController

S.S.Pembuatan Tampilan
Dalam halaman interface aplikasi SIAPKAN, penulis
menggunakan aplikasi Dreamweaver untuk mempercepat proses
pembuatannya. Script css juga ikut disertakan dalam membantu
memperbaiki tampilan misalnya dari sisi ukuran teks dan jenis
font yang diinginkan. File jsp dan css semuanya bcrada di dalam
direktori web. File jsp yang dibuat antara lain afp.jsp, akun.jsp,
dipa.jsp, dipal .jsp, dipalb.jsp, dipa2.jsp, dipa3.jsp, dipa4.jsp,
spdipa.jsp, editakun.jsp, rekam akun.jsp, edit output.jsp,
rekamoutput.jsp, edit sub output.jsp, rekam sub output.jsp,
editkomponen.jsp, rekamkomponen.jsp,
editsubkomponen.jsp, rekamsubkompone.jsp, edit detil.jsp,
rekamdetil.jsp, mak.jsp, menu anggaran.jsp, outputjsp, pok.jsp
dan style.css (lihat gambar 5.12).

Data Output

wmmmm
At**1 Ml Val

umiw X

t X

> X

r Xs
JrX

> xtOr*CSM

Ax
Sr X•aoooooc
p X

> X
,> x1 1
>s X

Sr xWtK

Gambar 5.12 tampilan list output
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5.6.Integrasi Aplikasi
Tahapan ini dilakukan untuk mengintegrasikan seluruh modul
kedalam aplikasi SIAPKAN. Integrasi dilakukan menyesuaikan
dengan proses bisnis organisasi. Modul Penganggaran
berinteraksi dengan modul Administrasi, Bendahara serta
Pembayaran. Keempat modul tersebut mempunyai proses bisnis
yang berkesinambungan dalam organisasi.
Integrasi yang dilakukan antara modul Penganggaran dengan
modul Administrasi adalah use case Login, Logout serta ambil
data di table Referensi tuser. User harus login terlebih dahulu
sebelum masuk ke Modul Pembayaran. Begitu pula jika user telah
logout, maka tidak dapat masuk lagi ke Modul Pembayaran
sebelum melakukan login ulang.
Pada Modul Penganggaran, referensi yang dibutuhkan dari Modul
Administrasi, antara lain : table output, table kegiatan, tabel
kewenangan, tabel lokasi dan kabupaten/kota dan tabel tema
untuk perekaman transaksi output (lihat gambar 5.13).
Halaman Rekam Output

Rekam Sub Output
Kode KegiatanKodeOutputOutput

... 1004 / 01 / )
Pelaksaan sidang MPf£.dart Alat Kelengkapannya

0Kode IB ; 00 / Base Lme

Pfopmsi NamaPfopinsi 01 / DKJ JAKARTA

Kode KaWKota N^KabupaterWHota 51 KOTA JAKARTA PUSAT

Kode

B
Volume : (Di larang menggunakan lungs' "paste" !)

ElPusat

2012 - Tahun Mdttr: 20123
Volume KPJM : (Dilarang menggunaken fungsi ’paste* f)

2011 TAHUN 2012 TAHUN 2013 TAHUN 2014 TAHUN 2015

Kewenangan: 1/

Tahun

0

Tema:
001 /f Kemiskinan dan Kelaparan (MDG*s_1)

Gambar 5.13 Halaman Rekam Output
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Kemudan Modul Penganggaran juga membutuhkan table akun,
tabel KPPN, mata anggaran, sumber dana dan kegiatan dalam
perekaman transaksi akun dan pendapatan (lihat gambar 5.14 dan
5.15).

Halaman Rekam Akun

Rekam Detil
Output I Sub Output ! Komponen / Sub Komponen:

01 / 111 / 001/ A sub Komponen 1

Mata Anggaran :
... 511125 /

Belanja Tunj. PPh

KPPN:(
BANDA ACEH

(^Sumber Dana 8
_
Fft)PI

0001 /

AH MURNI PLN LOCAL COST/RMP PNBP

Gambar 5.14 Halaman Rekam Akun

Halaman Rekam Pendapatan

List Pendapatan

embangurWn. Pengadaan Peningkatan dan Pengekrfaan Sarana dan Prasarana MPR1007 / P

Mata Anggaran:

421312 / Pendapatan Royalti
® Urnunj^^ Fungsional\

tnis PNBP

TargetPendapatan :

TAHUN 2011 TAHUN 2012 TAHUN 2013 TAHUN 2014 TAWJN 2015

Gambar 5.15 Halaman Rekam Pendapatan

Untuk mengakses data referensi tersebut, maka Modul
Penganggaran harus mengambil data yang terdapat pada modul
Administrasi.
Sedangkan interaksi dengan Modul Bendahara adalah informasi
POK. POK berisi data detil belanja yang memuat pagu dana
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maksimal yang boleh dibelanjakan oleh bendahara. Bendahara
dalam merekam transaksi tidak bisa sembarangan, karena hams
berpedoman kepada data detil belanja dan tidak boleh
menyimpang ke belanja lainnya. Transaksi yang direkam oleh
Modul Bendahara berasal dari rencana belanja (POK) yang telah
direkam sebelumnya oleh Modul Penganggaran. Gambar 5.16
menunjukkan rencana belanja (POK) yang telah direkam di
Modul Penganggaran.
Data Pedoman Operasional Kegiatan

*• Mir IgdlcW*'!* »*«»*•A« j' »» 0*W

Ptofiwn / / Output /SubOutput /Komponen /Sob Kompourn /Atom / Detil Vd M

BD01 190b In - Output NunH-HB

111sub outputl A X7U»J

Jrx001 - komponen Pembavaron G*t' dan Tunfan^n 75-137001-000

> X4 5ub •onporxn 1 75.157001000

> X511111 - Atom *#*•«*•G»|' Poto>kto«S 1

balanja *aji poke* *X1 1.000000 COO 1-000-000000

J» X511119 - Atom Belanja Pcmbulataa Gaj > PNS

belanja iaj< pnrtxjiatan *X1 1000000 1000000

» Xsum - Atom Belanja Tim) S»«I/TOI PWS II

> X2 S 000 ffxi000

Jrx511122 -
Gambar 5.16 Data POK (Pedoman Operasional Kegiatan)

Integrasi Modul Penganggaran dengan Modul Pembayaran
mencakup komunikasi data D1PA. Informasi yang diambil dari
DIPA adalah berapa jumlah pagu dana yang masih tersedia yang
bisa dilakukan pencairan dananya. Dalam data DIPA terdapat
informasi pagu dana awal, jumlah realisasi sampai dengan
pencairan terakhir serta sisa pagu dana yang bisa dicairkan.
Dengan integrasi ini maka dari Modul Penganggaran dapat
memantau berapa jumlah pencairan dana yang telah dilakukan
dan berapa sisa dananya.
Data POK di atas menjadi dasar bagi Modul Bendahara untuk
menyusun transaksi. Di Modul Bendahara ketika akan merekam
transaksi akan mengambil data dari POK tersebut, kemudian
menginputkan nilai transaksi dimana nilai transaksi tidak boleh
melebihi nilai pagu rincian belanja di dalam POK. Gambar 5.17
menunjukkan menu rekam transaksi LS yang mengambil POK
dari Modul Bendahara.
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Penercma i Penyetor

Bendahara 7 Bendahara Pengeluaran 7!

Uraian Transaksi

Belanja Kepertuan Kaotor

Mala Anggaran

1006 01 002 621111 Belanja Kepertuan Perkantoran
1006 01 002 521111 Belanja Kepertuan Perkantoran
1008 05 333 521111 Belanu^eMrluanI Perkantoran

ran biasa (ON1006 01 001 524111 Belan
1006 01 001 531114 Belanja Modal Pembuatan Sertifikat Tanah
1006 01 002 532111 Belanja Modal Peralalan dan Mesm
1008 05 333 541111 Belanja Pembayaian Bunga Surat Perbendaharaan Negara ? Rupiah
1008 05 333 551214 Belanja Subsidi Mmyak Bakar
1008 05 333 581141 Belanja TVRI ( untuk menampung belanja dari ma subsidi TVRI -551414) Kembali Simpan

Gambar 5.17 Integrasi Dengan Modul Bendahara
Di Modul Bendahara tidak dapat merekam transaksi selain yang
telah diinputkan di POK Modul Penganggaran.
Sedangkan integrasi dengan Modul Pembayaran adalah
pengawasan pagu DIPA. Pengawasan ini mencakup monitoring
relisasi pencairan dana beserta sisa pagu dana yang masih bisa
dicairkan dananya. DIPA mengambil data realisasi dari transaksi
yang telah dibayarkan di Modul Pembayaran. Gambar 5.18
menunjukkan data pagu DIPA, realisasi pencairan dana beserta
sisa pagu dana yang masih bisa dicairkan dananya.
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Data Oipa

Rrahw

(51) Brlanja Petawm
(511111) Br 'anja Saji Pota* P*S

(511119) B>

37,143.001.000 0 37.143,001,000

1.000.000.000 0 13300.000,000

(511121) Brlanja Tunj Suaml/Wri PKS

(511122) Brlanja TUMI aoakPW

(511123) Brlanja T«* SntMl PM5

(5111241 Br'anja Tunj Fungs ana Pie

(511125) Brlanja Tunj PPhPWS
(513126) Br ' anja Tunj Betas PN5
(5111311Brlanja Tunj Perbaikan Penghas Ian PNS
(511132) Br'anja Tun). Carat PN$

<5111551Brlanja Turn Darren TerDmc' i/SangatTerpmc,I Pie
(511151) Brlanja Tunjangan Urnum PUS

(52) Brlanja Be'eng

ljOOOOOO 0 1.000000
lOjOOO one ooc 0

0 2.000£00.000

0 10000.000.000

21300.000 000 0 2.0000001300

100.000,000 0 100.000000
10000.000.000 0

1,000 0 1000
2.000.000 0 2000000

40.000.000 0 40.000000

2.000.000.000 0

MUUtMOl 0 20,121,200000
(521111) Brlanja Keper luen Prriamoran 121.200000 0 121.200.000
(524111) Brlanja perjaiaoan b«a (ON)

153) Brlanja Modal

(531114) Brlanja Modal Pemboetan 5«ftlf )kat Tanah
(532111) Brlanja Modal Pnalatan dan MB«

(57) Brlanja Bantuan Sosial
(541111) Brlanja Pembaveran Bunga 5ural Perbrodaheraan Nrgara ? Rupiah

(5S) Brlanja leinoya

0

0

0 0 0

100000.000 50000000 50.000000

1.000,000.000 0 1-000 000i

7,000000

Gambar 5.18 Data Dipa

5.7.Uji coba aplikasi
Dalam uji coba aplikasi ini menggunakan beberapa skenario
untuk menguji baik validasi input user maupun stabilitas sistem.
Skenario itu antara lain :
a. Mengecek apakah user telah lengkap mengisi dalam masing-

masing form.
b. Mengecek apakah input yang dimasukkan sesuai dengan

format yang bisa diterima oleh sistem
c. Mengecek kesesuaian input tanggal, misalkan pada bulan

Februari tidak boleh ada tanggal 30 dan 31.
d. Mengecek apakah ada input yang sama dalam satu daftar

(tidak boleh ada duplikasi data)
e. Mengecek proses hapus ke daftar apakah data benar-benar

terhapus dari daftar.
f. Mengecek proses approve apakah status data telah berubah.
Dengan menggunakan dokumentasi tes skenario uji coba
(lampiran E) maka didapatkanlah hasil seperti ditunjukkan tabel
di bawah ini (lihat tabel 5.2):
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Tabel 5.2 Tabel Use Case

HasilUraianNo.
berhasilTes rekam/ubah output1.
berhasilTes rekam/ubah sub output2.
berhasilTes rekam/ubah komponen3.
berhasilTes rekam/ubah sub komponen4.
berhasilTes rekam/ubah akun5.
berhasilTes rekam/ubah detil6.
berhasilTes rekam/ubah afp7.
berhasilTes hapus output8.
berhasilTes hapus sub output9.
berhasil10. Tes hapus komponen
berhasil11. Tes hapus sub komponen
berhasil12. Tes hapus akun
berhasil13. Tes hapus detil
berhasil14. Tes approval afp
berhasil15. Tes cetak AFP
berhasil16. Tes tayang dipa
berhasilTes cetak Dipa17.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran setelah dikeijakannya
aplikasi SIAPKAN beserta dokumentasinya.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik setelah penulis menyelesaikan
tugas akhir ini antara lain :
1. Aplikasi Siapkan Modul Penganggaran telah selesai

dibangun dengan fitur yang sama dengan aplikasi RKA-
K/L kecuali yang telah dijelaskan dalam batasan masalah.
Hal ini

2. Modul Penganggaran telah berhasil diintegrasikan dengan
Modul Administrasi ditunjukkan Modul Penganggaran
dapat mengakses table referensi seperti Output, Lokasi,
KPPN dan lain-lain. Jika table referensi tersebut diubah
dari Modul Administrasi, maka data yang diterima oleh
Modul Anggaran juga akan berubah.

3. Modul Penganggaran telah berhasil diintegrasikan dengan
Modul Bendahara, ditunjukkan dengan Modul Bendahara
dapat mengakses data POK dalam merekam transaksi.

4. Modul Penganggaran telah berhasil diintegrasikan dengan
Modul Pembayaran, hal ini ditunjukkan oleh data pagu
dana, realisasi sampai dengan pencairan dana terakhir dan
sisa pagu dana yang termuat dalam DIPA dapat diakses
dari Modul Pembayaran.

5. Aplikasi SIAPKAN telah mampu menghilangkan
duplikasi data sehingga informasi keuangan di satker
semakin valid.

6.2 Saran
Setelah menyelesaikan aplikasi SIAPKAN modul
Penganggaran, saran yang penulis dapat kumpulkan untuk
pengembangan lebih lanjut antara lain :
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1. Untuk lebib mempercepat kinerja aphkasi dapat
digunakan framework Spring yang telah mengaplikasikan
metode Model View Control (MVC) dengan baik.

2. Pengembangan lebih lanjut dapat diintegrasikan sekaligus
aplikasi instansi yang berada di atas level satker,
misalnya aplikasi yang terdapat di masing-masing kantor
wilayah satker bersangkutan.
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B. 1 . Diagram Use Case

<©' © g) ^
Gambar 9.1 Diagram Use Case

Deskripsi Use Case Rekam Detil

Tabel 9.1 Deskripsi Use Case Rekam Detil

UC01 — Rekam Detil

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman rekam detil.

Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Rekam
Basic course:
Sistem menampilkan form rekam detil . User memilih akun
mengisi volume kegiatan, satuan volume kegiatan, harga
satuannya, user menekan simpan
Post-conditions:
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Sistem mengecek apakah field kosong, input yang dimasukkan
adalah angka dan bukan minus serta data detil dengan klasifikasi
akun, sub komponen, komponen, sub output dan output telah ada
dalam daftar detil. Sistem menyimpan ke daftar detil
Alternate courses:
1 . jika field volume, satuan volume, dan harga satuan kosong,
3ystem menampilkan pesan kesalahan.
2 jika field volume atau harga dimasukkan bukan angka, maka
3ystem akan menampilkan peringatan kesalahan
3. jika field volume atau harga dimasukkan angka minus, maka
3ystem akan menampilkan pesan kesalahan
4. jika detil yang dipilih telah ada di daftar detil, 3ystem
menampilkan pesan kesalahan

B.3. Deskripsi Use Case Rekam Afp
Tabel 9.2 Deskripsi Use Case Rekam Afp

UC02 - Rekam Afp

Level:
User Goal

Primary Actor:
Operator Anggaran
Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman rekam afp.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Rekam
Basic course:
3ystem menampilkan form rekam afp dari detil belanja. User
mengisikan nilai kontrak dan non kontrak, rencana penyerapan
dana dari bulan januari sampai dengan desember. User menekan
simpan
Post-conditions:
Sistem mengecek input yang dimasukkan adalah angka dan bukan
minus. Sistem menyimpan ke daftar afp
Alternate courses:
1 . jika semua field yang diisi bukan angka, maka 3ystem akan
menampilkan pesan error



B-4

2. jika semua field dimasukkan bempa angka minus, maka
4ystem akan menampilkan pesan error
3. jika rincian afp melebihi pagu POK, atau nilai kontrak melebihi
nilai pagu maka 4ystem akan menampilkan pesan error.

B.4. Desripsi Use Case Rekam Komponen
Tabel 9.3 Desripsi Use Case Rekam Komponen

UC03 - Rekam Komponen

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman rekam komponen.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Rekam
Basic course:
4ystem menampilkan form rekam komponen. User memilih sub
output, mengisikan kode, dan nama komponen, sifat biaya, tahun
mulai dan akliir. User menekan simpan
Post-conditions:
Sistem mengecek apakah field kosong, input yang dimasukkan
adalah angka dan bukan minus serta data komponen dengan
klasifikasi sub output dan output belum ada dalam daftar
komponen. Sistem menyimpan ke daftar komponen
Alternate courses:
1 . jika field kode, dan nama komponen, sifat biaya, tahun mulai
dan akliir kosong, sistem menampilkan pesan kesalahan.
2.jika field kode, tahun mulai atau akhir dimasukkan bukan
angka, maka sistem akan menampilkan peringatan kesalahan
3. jika field kode, tahun mulai atau akhir dimasukkan angka
minus, maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan
4. jika tahun akhir lebih awal dari tahun awal maka system
menmpilkan pesan kesalahan.
5. jika output yang dipilih telah ada di daftar output, sistem
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menampilkan pesan kesalahan

B.5. Deskripsi Use Case Rekam Output
Tabel 9.4 Deskripsi Use Case Rekam Output

VC04- Rekam Output

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman rekam output.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Rekam
Basic course:
5ystem menampilkan form rekam output. User memilih referensi
output, baseline, lokasi, kewenangan, volume, tahun mulai dan
henti lalu mengisi volume kpjm . user menekan simpan
Post-conditions:
Sistem mengecek apakah field kosong, input yang dimasukkan
adalah angka dan bukan minus serta data output telah ada dalam
daftar output. Sistem menyimpan ke daftar output
Alternate courses:
1 . jilea field volume kpjm kosong, sistem menampilkan pesan
kesalahan.
2.jika field volume kpjm dimasukkan bukan angka, maka sistem
akan menampilkan peringatan kesalahan
3. jika field volume kpjm dimasukkan angka minus, maka sistem
akan menampilkan pesan kesalahan
4. jika tahun akhir lebih awal dari tahun awal maka system
menmpilkan pesan kesalahan.
5. jika output yang dipilih telah ada di daftar output, sistem
menampilkan pesan kesalahan
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B.6. Deskripsi Use Case Rekam Sub
Komponen

Tabel 9.5 Deskripsi Use Case Rekam Sub Komponen

UC05- Rekam Sub Komponen

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman rekam sub komponen.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Rekam
Basic course:
6ystem menampilkan form rekam sub komponen. User memilih
komponen, mengisi kode dan uraian sub komponen . user
menekan simpan
Post-conditions:
Sistem mengecek apakah field kosong, data sub komponen
dengan klasifikasi komponen, sub output dan output telah ada
dalam daftar sub komponen. Sistem menyimpan ke daftar sub
komponen
Alternate courses:
1. jika field kode dan nama sub komponen kosong, sistem
menampilkan pesan kesalahan.
2. jika kode dan nama sub komponen yang diisi telah ada di daftar
sub komponen, sistem menampilkan pesan kesalahan

B.7. Deskripsi Use Case Rekam Sub Output
Tabel 9.6 Deskripsi Use Case Rekam Sub Output

UC06 - Rekam Sub Output

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman rekam sub output.
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Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Rekam
Basic course:
7ystem menampilkan form rekam sub output. User memilih
referensi output, mengisikan kode sub output , nama sub output
dan nilai volume . user menekan simpan
Post-conditions:
Sistem mengecek apakah field kosong, input yang dimasukkan
adalah angka dan bukan minus serta data sub output dengan
klasifikasi output telah ada dalam daftar sub output. Sistem
menyimpan ke daftar output
Alternate courses:
1. jika field kode, nama sub output dan volume kosong, sistem
menampilkan pesan kesalahan.
2.jika field volume atau kode dimasukkan bukan angka, maka
sistem akan menampilkan peringatan kesalahan
3. jika field volume datau kode dimasukkan angka minus, maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan
4. jika output yang dipilih dan kode sub output telah ada di daftar
sub output, sistem menampilkan pesan kesalahan

Deskripsi Use Case Ubah Afp
Tabel 9.7 Deskripsi Use Case Ubah Afp

B.8.

UC07 - Ubah Afp

Level:
User Goal

Primary Actor:
Operator Anggaran
Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman ubah afp.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Ubah
Basic course:
7ystem menampilkan form ubah afp dari detil belanja. User
mengubah nilai kontrak dan non kontrak, rencana penyerapan
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dana dari bulan januari sampai dengan desember. User menekan
ubah
Post-conditions:
Sistem mengecek input yang dimasukkan adalah angka, bukan
minus dan perhitungannya. Sistem menyimpan ke daftar afp
Alternate courses:
1. jika semua field yang diisi bukan angka, maka 8ystem akan
menampilkan pesan error
2. jika semua field dimasukkan berupa angka minus, maka
8ystem akan menampilkan pesan error
3. jika rincian afp melebihi pagu POK, maka 8ystem akan
menampilkan pesan error.

B.9. Deskripsi Use Case Approve Afp
Tabel 9.8 Deskripsi Use Case Approve Afp

UC08 - Approve Afp

Primary Actor:
Kuasa Pengguna Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman approve Afp.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Approve
Basic course:
8ystem menampilkan list afp. Kpa meneliti rincian afp. Kpa
menekan approve,
Post-conditions:
8ystem memberi status approval pada afp.
Alternate courses:
1. kpa menekan tolak. Sistem memberi status tolak pada afp.
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B.10. Deskripsi Use Case Hapus Akun
Tabel 9.9 Deskripsi Use Case Hapus Akun

UC12 - Hapus Akun

Level:
User Goal

Primary Actor:
Operator Anggaran
Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman hapus akun.

Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol hapus
Basic course:
sistem menampilkan list POK. User memilih akun yang akan
dihapus. User menekan hapus dan sistem menampilkan
peringatan jika dihapus maka unsur yang ada di bawah akun akan
ikut terhapus. User menekan hapus.
Post-conditions:
sistem menghapus akun dari daftar akun, detil dari daftar detil,
dan afp dari daftar afp
Alternate courses:

B.l 1. Deskripsi Hapus Detil
Tabel 9.10 Deskripsi Hapus Detil

VC13 - Hapus Detil

Level:
User Goal

Primary Actor:
Operator Anggaran
Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman hapus detil.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol hapus
Basic course:
9ystem menampilkan list POK. User memilih detil yang akan
dihapus. User menekan hapus 9ystem menampilkan peringatan
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penghapusan.
Post-conditions:
lOystem menghapus detil dan afp dari daftar
Alternate courses:

B.12. Deskripsi Use Case Hapus Komponen
Tabel 9.11 Deskripsi Use Case Hapus Komponen

UC14 - Hapus Komponen

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman hapus komponen.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol hapus
Basic course:
sistem menampilkan daftar komponen. User memilih komponen
yang akan dihapus. User menekan hapus, sistem menampilkan
konfirmasi penghapusan . User menekan hapus
Post-conditions:
.sistem menghapus komponen dari daftar komponen, sub
komponen, akun, detail, dan afp dari daftar
Alternate courses:

B.13. Deskripsi Use Case Hapus Output
Tabel 9.12 Deskripsi Use Case Hapus Output

UC15 - Hapus Output

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman hapus output.
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Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol hapus
Basic course :
sistem menampilkan daftar output. User memilih output yang
akan dihapus. User menekan hapus, sistem menampilkan
konfirmasi penghapusan jika output dihapus maka sub output dan
unsur yang berada di dalamnya akan terhapus juga. User menekan
hapus
Post-conditions:
sistem menghapus output, sub output, komponen, sub komponen,

, akun, detail dan. Afp dari daftar
Alternate courses:

B.14. Deskripsi Use Case Hapus Pendapatan
Tabel 9.13 Deskripsi Use Case Hapus Pendapatan

UC 16 - Hapus Pendapatan

Level:
User Goal

Primary Actor:
Operator Anggaran
Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman hapus pendapatan.

Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol pendapatan.
Basic course:
sistem menampilkan daftar pendapatan. User memilih pendapatan
yang akan dihapus. User menekan tmbol hapus
Post-conditions:
sistem menghapus pendapatan dari daftar pendapatan
Alternate courses:
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B.15. Deskripsi Use Case Hapus Sub Komponen
Tabel 9.14 Deskripsi Use Case Hapus Sub Komponen

VC 17- Hapus Sub Komponen

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman hapus sub komponen.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol hapus.
Basic course:
sistem menampilkan daftar pok. User memilih sub
komponenyang akan dihapus. User menekan hapus, sistem
menampilkan konfirmasi penghapusan jika sub komponen
dihapus maka akun dan unsur yang berada di bawahnya akan
terhapus juga
Post-conditions:
sistem menghapus sub komponen, akun, detail, dan afp dari daftar
Alternate courses:

B.16. Deskripsi Use Case Hapus Sub Output
Tabel 9.15 Deskripsi Use Case Hapus Sub Output

VC 18 - Hapus Sub Output

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman hapus sub output.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol hapus.
Basic course:
sistem menampilkan daftar POK. User memilih sub output yang
akan dihapus. User menekan hapus
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Post-conditions:
sistem menampilkan konfirmasi penghapusan jika output dihapus
maka sub output dan unsur yang berada di bawahnya akan
terhapus juga. Sistem menghapus sub output, komponen, sub
komponen, akun, detail, dan afp dari daftar
Alternate courses:

B.17. Deskripsi Use Case Rekam Akun
Tabel 9.16 Deskripsi Use Case Rekam Akun

UC2 I - Rekam Akun

Level:
User Goal

Primary Actor:
Operator Anggaran
Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman rekam akun.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Rekam
Basic course:
13ystem menampilkan form rekam akun. User memilih akun,
kppn pembayaran dan sumber dana. User menekan simpan
Post-conditions:
13ystem mengecek apakah akun dengan klasifikasi sub
komponen, komponen, sub output dan output sudah ada dalam
daftar akun. Kemudian 13ystem menyimpannya ke dalam daftar
akun.
Alternate courses:
jika akun telah ada dalam daftar akun maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan
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B.18. Deskripsi Use Case Rekam Pendapatan
Tabel 9.17 Deskripsi Use Case Rekam Pendapatan

LJC22- Rekam Pendapatan

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman rekam pendapatan.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Rekam
Basic course:
14ystem menampilkan form rekam pendapatan. User memilih
kegiatan, kode akun dan jenis PNBP, serta mengisi nilai
perencanaan pendapatan selama 4 tahun dari tahun
berkenaan.user menekan rekam
Post-conditions:
14ystem melakukan verifikasi field. 14ystem menyimpan ke
daftar pendapatan.
AItemate co //rses:
1 . jika nilai pendapatan kosong, maka sistem menampilkan pesan
kesalahan
2. jika nilai pendapatan bukan angka, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan
3. jika nilai pendapatan dimasukkan angka minus maka sistem
akan menampilkan pesan kesalahan
4. jika kombinas kegiatan dana akun telah ada di daftar
pendapatan, maka sistem menampilkan pesan kesalahan

B.19. Deskripsi Use Case Tavang DIPA
Tabel 9.18 Deskripsi Use Case Tayang Dipa

UC24-Tayang DIPA

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
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Operator Anggaran berada di halaman tayang dipa.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol tayang
Basic course:
sistem menampilkan halaman menu awal. User memilih menu
tayang DIPA
Post-conditions:
Sistem menayangkan DIPA
Alternate courses:

B.20. Deskripsi Use Case Ubah Akun
Deskripsi Use Case Ubah AkunTabel 9.19

UC25 - Ubah Akun

Level:
User Goal

Primary Actor:
Operator Anggaran
Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman ubah akun.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Ubah
Basic course:
1System menampilkan form ubah akun. User hanya 15yst
mengganti kode kppn dan sumber dana saja. User menekan
simpan
Post-conditions:
15ystem mengecek apakan akun dengan klasifikasi kppn belum
ada di daftar akun. Lalu 15ystem menyimpannya ke daftar akun
Alternate courses:
jika akun telah ada dalam daftar akun maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan

B.21. Deskripsi Use Case Ubah Komponen
Deskripsi Use Case Ubah KomponenTabel 9.20

UC26 - Ubah Komponen
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Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman ubah komponen.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Ubah
Basic course:
16ystem menampilkan form ubah komponen yang menampilkan
field- field yang telah terisi dengan isian yang lama. User hanya
16yst mengubah field uraian komponen, sifat biaya dan memilih
ulang tahun awal serta akhir. User menekan simpan
Post-conditions:
16ystem mengecek apakah ada isian yang masih kosong,
kemudian mengubah komponen yang ada di daftar komponen
Alternate courses:
jika field uraian kosong, maka sistem menampilkan pesan
kesalahan.

B.22. Deskripsi Use Case Ubah Output
Deskripsi Use Case Ubah OutputTabel 9.21

UC27 - Ubah Output

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman ubah output. .

Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Ubah
Basic course:
16ystem menampilkan form ubah output yang menampilkan
field- field yang telah terisi dengan isian yang lama. User hanya
16yst mengubah field volume kpjm dan memilih ulang tahun
awal serta akhir. User menekan simpan
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Post-conditions:
Sistem mengecek apakah ada isian kosong, input yang
dimasukkan sudah dalam angka, dan bukan minus, kemudian
sistem mengubah output yang ada di daftar output
Alternate courses:
1 . jika field volume kpjm kosong, maka sistem menampilkan
pesan kesalahan.
2. jika field volume dimasukkan bukan angka, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan
2. jika field volume dimasukkan angka minus, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan

B.23. Deskripsi Use Case Ubah Pendapatan
Deskripsi Use Case Ubah PendapatanTabei 9.22

UC28 - Ubah Pendapatan

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman ubah pendapatan .
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Ubah
Basic course:
17ystem menampilkan form ubah pendapatan yang telah terisi
record yang lama. User hanya 17yst melakukan penggantian pada
jenis PNBP dan besar target pendapatan. User menekan simpan
Post-conditions:
Sistem mengecek apakah ada field kosong, isian adalah angka
dan bukan minus, kemudian sistem menyimpannya di daftar
pendapatan
Alternate courses:
1 . jika nilai pendapatan kosong, maka sistem menampilkan pesan
kesalahan
2. jika nilai pendapatan bukan angka, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan
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3. jika nilai pendapatan dimasukkan angka minus maka sistem
akan menampilkan pesan kesalahan

B.24. Deskripsi Use Case Ubah Sub Komponen
Tabel 9.23 Deskripsi Use Case Ubah Sub Komponen

UC29 - Ubah Sub Komponen

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman ubah sub komponen.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Ubah
Basic course:
18ystem menampilkan form ubah sub komponen yang
menampilkan field- field yang telah terisi dengan isian yang lama.
User hanya 18yst mengubah uraian. User menekan simpan
Post-conditions:
Sistem mengecek apakah ada isian yang masih kosong, nama sub
komponen belum ada di daftar sub komponen, kemudian 18ystem
mengubah sub komponen yang ada di daftar sub komponen.
Alternate courses:
1 . jika field uraian kosong, maka sistem menampilkan pesan
kesalahan.
2. jika uraian yang diisi telah ada dalam daftar sub komponen,

sistem menampilkan pesan kesalahan

B.25. Deskripsi Use Case Ubah Sub Output
Tabel 9.24 Deskripsi Use Case Ubah Sub Output

UC30- Ubah Sub Output

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
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Operator Anggaran berada di halaman ubah sub output.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Ubah
Basic course:
19ystem menampilkan form ubah sub output yang menampilkan
field- field yang telah terisi dengan isian yang lama. User hanya
19yst mengubah field nama sub output dan volume . user
menekan simpan
Post-conditions:
Sistem mengecek apakah masih ada isian kosong, isian bukan
angka dan minus, dan nama sub output belum ada di daftar sub
output, kemudian 19ystem mengubah sub output yang ada di
daftar sub output.
Alternate courses:
1 . jika field volume dan nama sub output kosong, maka sistem
menampilkan pesan kesalahan
2. jika field volume dimasukkan bukan angka, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan
3. jika field volume dimasukkan angka minus, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan
4. jika uraian sub output telah ada di daftar sub output, sistem
menampilkan pesan kesalahan

B.26. Deskripsi Use Case Ubah Detil
Tabel 9.25 Deskripsi Use Case Ubah Detil

VC31 - Ubah Detil

Level:
User Goal

Primary Actor:
Operator Anggaran
Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman ubah detil .
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Ubah
Basic course:
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20ystem menampilkan form ubah detil yang menampilkan field-
field yang telah terisi dengan isian yang lama. User mengubah
field volume kegiatan, satuan volume, harga satuan volume, dan
mengisi kode blokir jika ada blokir. User menekan simpan
Post-conditions:
Sistem mengecek apakah masih ada isian yang kosong, isian
bukan angka atau minus serta nama detil telah ada di pok,
kemudian 20ystem mengubah detil yang ada di daftar detil
Alternate courses:
1. jika field header, volume, satuan volume, dan harga satuan
kosong, sistem menampilkan pesan kesalahan.
2 jika field volume atau harga dimasukkan bukan angka, maka
sistem akan menampilkan peringatan kesalahan
3. jika field volume atau harga dimasukkan angka minus, maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan
4. jika uraian detil telah ada di daftar detil, sistem menampilkan
pesan kesalahan

B.27. Deskripsi Use Case Cetak Dipa
Deskripsi Use Case Cetak DipaTabel 9.26

UC31- Ubah Detil

Primary Actor:
Operator Anggaran

Level:
User Goal

Pre-conditions:
Operator Anggaran berada di halaman ubah detil.
Triggers:
• Operator Anggaran mengklik tombol Ubah
Basic course:
20ystem menampilkan halaman Dipa, user memilih halaman Dipa
mana yang akan dicetak. User menekan cetak
Post-conditions:
Sistem mencetak Dipa
Alternate courses:
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C.l. Rekam Detil Robustness
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Gambar 10.1 Rekam Detil Robustness
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Gambar 10.2 Rekam Afp Robustness

Rekam Komponen RobustnessC.3.
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Rekam komponen Roburtnen /’
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Gambar 10.3 Rekam Komponen Robustness
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Gambar 10.4 Rekam Output Robustness
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C.5. Rekam Sub Komponen Robustness
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Gambar 10.5 Rekam Sub Komponen Robustness
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Gambar 10.6 Rekam Sub Output Robustness
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C.7. Ubah Afp Robustness

Gambar 10.7 Ubah Afp Robustness
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Gambar 10.8 Approval Afp Robustness

C.9. Hapus Akun Robustness
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C.13. Hapus Pendapatan Robustness
m pendapatan Murniii /

dattarpandapatan user
"Wkih pandapMan
yang alan dibapus uxr
rreneten tmbol hapus, Q

0—Q
penghapuian

Gambar 10.13 Hapus Pendapatan Robustness
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Gambar 10.14 Hapus Sub Komponen Robustness
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Gambar 10.15 Hapus Sub Output Robustness
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Gambar 10.16 Rekam Akun Robustness

Rekam Pendapatan RobustnessC.17.
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C.18. Tayang Dipa Robustness
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Gambar 10.18 Tayang Dipa Robustness

Ubah Akun RobustnessC.19.
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Gambar 10.19 Ubah Akun Robustness
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C.21. Ubah Output Robustness
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Gambar 10.21 Ubah Output Robustness
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Ubah Sub Komponen RobustnessC.23.
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C.25. l!bah Detil Robustness
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menekan ampan lalu
seem mengubah drhi
yang art.di dollar deal

1 jrlaHeld header.
dan haryaMian leang

pe»nlaalahan
Jj'W Held volume Mau

angle , nuledflem alen

3 pie held'

a pie deni yang mourn
*iah aoa *'

— H

Gambar 10.25 Ubah Detil Robustness

C.26. Cetak Robustness
analysis cetak Dipa Robustness

sistem menampilkan display
halaman Dipa, user
memilih halaman Dipa
mana yang aten dicetak
Sistem menekan cetak

User Halaman Dipa
(from

Actors)

Laporan Dipa

Gambar 10.26 Cetak Dipa Robustness
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D.l. Rekam Detil Sequence
detil Sequence /*d Reki

9stem menampilton form
retom detil usermemilin ston
mengis header, volume
togiatan, satuan volume
togiatan. harpa satuannya.
dan tode Molar ilto ado blokr
user meneton ampen dan
astern menympon detil to
do*ar detil

t |ito itld header, volume.
sWuan volume, dan harpa
satuan tosong.9stem
menampilton petan

? Ida field volume atau harpa

3|ito field volume alau harpa
Ameeutoan anpto minus

menampilton pesan tosaiaher
4 |ito detil yang dipilih tel oh
eda di dafiar detil . astern
menampilton pesan totalahar

Gambar 11.1 Rekam Detil Sequence

D.2. Rekam Afp Sequence
sd Rekam afp Sequence '

9stem menampilton form
retom alp dan detil belanja
usermengiston nilai tontrak
dan non tontrak. rencana
penyerapan dana dan bulan
januan sampai dengan
desember astern meiatoton
venfiles tobenaran field
9dem menympan alp to
dafiar atp

altemotif
1 ilto ia field

menampilton pesan error
1 jito semua field yang dus
buton angte. mato 99em
aton menampilton pe«n erroi
3|lto semua field dlmaajlton
benipa anpto minus, mato

4 j.ka nnaan alp malebihi
pagu POK. mato

Gambar 11.2 Rekam Afp Sequence
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Rekam Komponen SequenceD.3.

sd Rekam komponen Sequence 7

x oUser ' —^
astern menampilkan form
rekam komponen. user
memilih sub output,
mengisiken lode . dan name
komponen.9tat biaya. tatiun
mulai dan akhir user menelan
erapan dan 99tem
menvtmpannya ke daftar
knmponen

form rekam
komponen

MtSubOutputf]

U-1
aitematd
1 jika Said kode. dan nama
komponen . plat biaya. tatiun
mutai dan akhir losong, astern
menampilkan pesan
koaiahan
2 pie Held kcde. tahun mulai
atau akbirdimasiWan bukon
angle. male aflem akan
menampilkan penngatan
kealatian
3 like field kode. tatiun mutai
atau aHnrdimasuteen angle

menampilkan pesan tesalaner
4 |ika Oliput yang dipilih
telah ada di daftar output.
94em menampilkan pesan
kasalahan

V

Ganibar 11.3 Rekam Komponen Sequence

D.4. Rekam Output Sequence

sd Rekam output Sequence /

l D Qa3em menampilkan form
rekam output usermemilih
relerena output, baseline.
lokaa. kewenangan. tahun
mulai dan henti lalu mengis
volume kpjm user menelan
simpan dan sdem
menyimpan output ke daftar
output

alternate
1 jika field volume keim
losing . s9em menampilkan
pesan kasalahan
2 itla Held volume lejm
dimasutaan bukan angke.
make 9dem alar
menampilkan penngatan
kesetahan
3 jika field volume t«m
dtmasuHen angle minus,
mala 3dem alan
menampilkan pesan lesalanar
4 jila output yang dipilih
telah ada di daftar output.
9Sem menampilkan pesan
kasalahan

(from Actors,

Gambar 11.4 Rekam Output Sequence
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D.5. Rekam Sub Komponen Sequence

Mw manampllton form
(•lam sib tomponan uaar

"amltth tomponan, mangle
toda dan uraian sib
tomponan . uaar mtnaton
ampan dan Sslam
manytmpan sib tamponan la
daltar sib tomponan

1.JMbi laid boda dan is

2. jlta toda dan a
yang dIM (slab adi

di

latomSubKomponano

I I
V

Gambar 11.5 Rekam Sub Komponen Sequence

D.6. Rekam Sub Output Sequence
tub output Sequence /adRakam

IS
sdem menampilten form
retom a*output user
memilih referang output,
mengiaton tode sub output ,

name sub output dan nilai
volume usermeneton
ampan dan astern
menyimpan sub output to
daltarsub output

U»r

getOutputf )

i

attamabl
1 |ito »ald tode. riama sub
output dan voluma toaong.
sdam manampilton pesan
toailatian
2 jito laid voluma atau tode

buton angto.

tosalahan
3 ids laid volume datau toda

*|ito output yang dlptlih dar:
toda sub output talan aoa dr
daBaraib output, astern
menampiiton pesan tosalanar

'eKamsubOutputjjTJ

( from Actors)

Gambar 11.6 Rekam Sub Output Sequence
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Ubah Afp SequenceD.7.

i/*4

aslf - m m«n«mpiter* form

•fp d«n <5*01 b «ltnj«
y»' min k»ntak

«*•« *o»* tanlrak . wncanb
panyacapaA dina dan but an
»*•»•« »mpn d*ng » n
d*»mb»r tiaam malakukan

minyimpjn afp ha
daflaf alp

MO

Ganibar 11.7 Ubah Afp Sequence

D.8. Approval Afp Sequence
sd approval afp Sequence /

menamplltan list afpMi
IpameneflU rtndan afp . kpa
menekan approve, lalu Mem
memberi datus approval pada
afp.

1. Ipa membed atasan
peoolalwi afp lalu maneken
tolik. idem memberi.aalus
tolakpada afp dan

Ganibar 11.8 Approval Afp Sequence
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D.9. Hapus Akun Sequence

i O Q

* }• i J—
!-- :

Gambar 11.9 Hapus Akun Sequence
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D.10. Hapus Detil Sequence

O O Q Q QOO Q Q Q*«4*m mtfttmpfttn i* POK

•mr m*m*n Mpus

*•*> m*n «mpm»n

«4«in nwngdipiM aw
»*«w a**

Gambar 11.10 Hapus Detil Sequence
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D.U. Hapus Komponen Sequence

1 J O Q Q Q Q Q Q Q Q Q Q Q Q

:
« j :: : ! :

: !— -J ! ;

: : :
1a- : !I -4=1: !«—.•

- :

f H I m
!: :: :: ::+ f

T i!

: *

er
: : i i. H:: t:: i:

'r r —>:! : ; ;:
T: :i :: *t i—i

i!! ! !
x _.

Gambar 11.11 Hapus Komponen Sequence
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D.12. Hapus Output Sequence

O Q Q Q Q Q O Q Q Q Q Q Q Q Q

Gambar 11.12 Hapus Output Sequence
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D.13. Hapus Pendapatan Sequence
sd hapus pendapatan Sequence

Sisstem menampiltan daftar
pendapatan . usermemilih
pendapatan yang akan
dihapus user menekan tmbol
hapust sistem menghapus
pendapatan dari daftar
pendapatan

User
list pendapatan daftar pendapatan

j getPendapatanfl I

<-

findPendapatanQ I

->
desfroyPendapatan(

V

X

Gambar 11.13 Hapus Pendapatan Sequence
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D.14. Hapus Sub Komponen Sequence
I O Q Q Q Q Q Q Q Q Q Q Q

J W*»WnM»0 *%!«®W —II llllHII M»!» »felW SUnOSHVl •*- •*>

Gambar 11.14 Hapus Sub Komponen Sequence
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D.15. Hapus Sub Output Sequence

1 j-JlCJl-J j—
:

-r-—t

-4

Gambar 11.15 Hapus Sub Output Sequence
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D.16. Rekam Akun Sequence
adrakamakinSaquanca

* 0 Q Q Qa«em menampiUon form
rekam akin user memilih
akin tppn pembeyaran dan
somber dana usermenelen
ampan dan aaem mengerek
ope»«#i akin todt#> ada dalam
daftar alun ksmurlan astern
menyimpannya le dalam
daltar akin

aUemaM
l*a akin tel an ada dalam
ilartar akin mate 9dem akin
menampilieri peaan tesalanan

(IromAcfors)

Gambar 11.16 Rekam Akun Sequence

D.17. Rekam Pendapatan Sequence
ad ratam pandapacan Saquanca

ddern menampillan form
rekam pendapatan user
memilih legiaran. lode akin
dan jenisPNBP.serta mengia
mlai pemneanaan
pendapatan selama 4 tanun
dan rahun Beikenaan astern
meiakikan senfilaa field
astern menyimpan le daftar
pendapatan

alternate
1 jde nltei pendapatan
k)*mg, maka astern
menampillon peaan lealahar
2|ikt mlai pendapatan Bulan
anpka. mala sarem alan
menampdlBn peaan lesalanan
3 I *a mlai pendapatan
dirroaikBr. angia mmusmaka

pesan lesaiahan
4 uka wmomaslegman dans
akin relali ada di daltar
pendapatan. mala astern
menampilkan pean lealanar

(fromdcfor^l

Gambar 11.17 Rekam Pendapatan Sequence
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D.18. Tayang Dipa Sequence

Q Dhataman

«mami Wyorg OPA tomudien
aflem mmeranglan C« PA

l
I

b

Gambar 11.18 Tayang Dipa Sequence

D.19. Ubah Akun Sequence

aarm menampiilon roan
utaanalun usw hanya oiaa

nan
uMiani n)« ucr

Ukl an ix
dataraun lMu i«am
menympannya* Dart*Mun

)>» afun te»n aaa aam

Gambar 11.19 Ubah Akun Sequence
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D.20. Ubah Komponen Sequence
sd ubah komponen Sequence

astern menampilton form
ubah tomponen yang
menampilkan field- field yang
telah teris dengan isian yang
lama , user harrya bisa
mengubah field uraian
komponen, a fat biaya dan
memilih uiang tahun awal
serta atoir. user menekan
ampen lalu sidem mengubah
tomponen yang ada di daftar
tomponen .

User
form ibah

getSubOutputQ^
j

eltematif .
1. jtto Said uraian tosemg.
mala sstem menampilton
pesan kesalahan
2 jito tomponen yang dipilih
telah ada di daltar tomponen .

pesan
kesalahan

Gambar 11.20 Ubah Komponen Sequence
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D.21. Ubah Output Sequence
sd ubah output Sequence /

?sistem menampillan form
ubah output yang
menampillan field- field yang
telah tend dengan taan yang
lama , userhanya bisa
mengubah field volume Ipjm
dan memllih ulangtahun awa
serta attiir. usermenetan
simpan lalu idem mengubah
output yang ada di daftar
output

1. jila field volume Ipjm
losong mala idem
menamplllan pesan

2, jila field volume

mala idem aIan
menampdlan pesan lesalahan
2. jila field volume
dimaSudan angla minus,
mala idem alan
menampillan pesan lesalahan
4. jila output yang dpilih
telah ada di daftar output
idem menampillan pesan
lesalahan

[verification not succeed]:displayQ

I
setQ

Ifrom Actors)

Gambar 11.21 Ubah Output Sequence



D.22. Ubah Pendapatan Sequence
ad ubah pendapatan Sequence /

astern menampilten foim
ubah pendapatan yang tetah
tens record yang lama user
hanya bite melatoton
penggentiar. pada lomsPNBP
dan besortarget pendapatan
user meneton ampan dan
adem menyimpannya di
daSar pendapatan

altematit
1 iika mlai pendapatan
tosong. mate astern
menampilton pecan tesaiahar
2 Hka mlai pendapatan butan
angle,male 9dem aten
menampilton pesan tosaiahar
l uto nilai pendapatan
dimasutoan angle minus mate
astern aten menampilten
pesan tesalahan

I
Gambar 11.22 Ubah Pendapatan Sequence
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D.23. Ubah Sub Komponen Sequence
*«1 ubah sub komponen Sequence

4*em menempllkan form
ubah ub komponen yang
menampllkan neld- held yang
lelah lerfal dengan Isian yang
lama userhartya blsa

menekan dmpan lalu ddem
mengubah ub torn ponen
yang ada di daftar sub
toraponen

1 Iha Held uraian toung.

2. Jlka uraian yang dll* lelah
•da dalam daftar ub

Gambar 11.23 Ubah Sub Komponen Sequence



D.24. Ubah Sub Output Sequence- 7sd ubah sub

O Q Q Qdiem mensmpillan foim
ubah sub output yang
menampUkan field- field yang
felah tarts dangan ISan yang
lama , user hanya bln
mengubah held nama sub
output dan volume user
meneton ampan lalu Siam
mengubah sub output yang
ada di dafta r sub output.

U»r
town ubah sub

.P.UtpLft
aetOutputO

l. tU*
%t> output losong. male
Siam menampiltan pesan

den nama

2. fltm Held voftana
dimasuMan bukan angka.
make Siam a*ar
nanamp<dan pesan Masaiahar
3|UB flald volume

manam piMan pesan tasdahar
4 )Ma output yang dtptllh dan
•ada ub output latah ada d

menampilkan pesan lasalahar

(homActors)

Gambar 11.24 Ubah Sub Output Sequence
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D.25. Ubah Detil Sequence
id ubahdiBI Siqutnc * '

Warn min am piiien form
ubah dotil yang minampillan
bald- field yang tiian fans
dingan iaan yang lama uw
mingubah laid volumi
legiaian. satuan volumi.
harga attuan volumi. dan
miogta lodi Hottr jile Ida
Wohf user minHen simpan
lalu »4«n mingubah diDl
yang ada <* daftar dmi

1 i«ah«d made volumi .
volum* dan harga
loaong sum

2 jiie find volumi aau harga
>rr.

3 file hard volume atau haiga
dimaaiMen angle mmui
male aeim Men
menampillen plan lesHahar
4 |le (Mi yang dipilih tilah
ada d< daft*ami . seen

(trom Acton)

Gambar 11.25 Ubah Detil Sequence
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Cetak Dipa SequenceE. l .
su cetaK Gipa Segue- tee /

astern menampilkan halaman
Dipa , usermemilih halaman
Dipa mana yang atom dicetak
Sislem menekan cetak Halaman Dipa

( fromActors)

L
Gambar 11.26 Cetak Dipa Sequence



LAMPIRAN E
TEST CASE

E-l
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Test Case 1: Rekam / Ubah outputE.l.
Deskripsi

Proses merekam atau mengubah output pada RKA-KL

Kondisi awal
Database kosong

Skenario

Test Case
No Deskripsi Langkas Tes Data Hasil yang

Diharapkan
Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Sukses /
Gagal

Log
Number
(jika
gagal)

1 Isi semua field Output,tahun
2012 dan 2013,
volume : 5, 5, 5,

Simpan data
bcrhasil

sukses

5
2 Khusus field tahun awal

dikosongkan
Kosong Pesan error sukses

3 Khusus field tahun akhir
dikosongkan

Kosong Pesan error sukses

4 Khusus masing-masing
field volume kpjm
dikosongkan

Kosong Pesan error sukses

5 Masukkan kombinasi field
yang sama (record yang

Data sama
dengan record

Pesan error sukses
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sebelumnyasama)

suksesA, a, 10a, “ Pesan errorField tahun awal, tahun
akhir , masing-masing
volume kpjm dimasukkan
karakter bukan angka

6

suksesProses simpan
sukses (tidak
mengubah data
dalam database)

Data lama di
form ubah
jangan diganti

Khusus ubah, field awal
jangan dirubah dulu, lalu
tekan simpan

7

suksesTahun akhir
dimasukkan
lebih kecil dari
pada tahun awal

Pesan errorMengecek tahun akhir harus
lebih besar daripada tahun
awal

8

suksesSesuai expected
result masing-
masing

idemMatikan fitur javascript
browser, lakukan 7 test di
atas sekali lagi

9

Test Case
Status

Rerhasil

Test Case 2: Rekam / Ubah Sub OutputE.2.
Deskripsi

Proses merekam atau mengubah sub output RKA-KL

Kondisi awal
Database kosong

Skenario
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Test Case

No Dcskripsi Langkas Tes Data Hasil yang
Diharapkan

Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Sukses /
Gagal

Log
Number
(jika
gagal)

1 Isi semua field Output,002, sub
output 002,

Simpan data
berhasil

sukses

1000
2 Salah satu field

dikosongkan
Misal : field sub
output kosong

Pesan error sukses

3 Masukkan kombinasi field
yang sama (record yang
sama)

Data sama
dengan record
sebelumnya

Pesan error sukses

4 Field sub output, volume
dimasukkan karakter bukan
angka

A, a, 10a, ” Pesan error sukses

5 Khusus ubah, field awal
jangan dirubah dulu, lalu
tekan simpan

Data lama di
form ubah
jangan diganti

Proses simpan
sukses (tidak
mengubah data
dalam database)

sukses

6 Matikan fitur javascript
browser, lakukan 5 test di
atas sekali lagi

idem Sesuai expected
result masing-

sukses

masing
Test Case
Status

Berhasil
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E.3. Test Case 3: Rekam / Ubah Komponen

Deskripsi
Proses merekam atau mengiibah komponen RKA-KL

Kondisi awal
Database kosong

Skenario

Test Case
Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Sukses /
Gagal

Deskripsi Langkas Tes Hasil yang
Diharapkan

Log
Number

Data

(jika
gagal)

Output.002, sub
output 002,

Simpan data
berhasil

suksesIsi semua field

1000
suksesSalah satu field

dikosongkan
Misal : field
uraian kosong

Pesan error

suksesMasukkan kombinasi field Data sama Pesan error
yang sama (record yang
sama)

dengan record
sebelumnya

suksesField komponen, tahun
mulai dan berhenti

A, a, 10a, “ Pesan error

dimasukkan karakter bukan
angka
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5 Khusus ubah. field awal

jangan dirubah dulu, lalu
tekan simpan

Data lama di
form ubah
jangan diganti

Proses simpan
sukses (tidak
mengubah data
dalam database)

sukses

6 Matikan fitur javascript
browser, lakukan 5 test di
atas sekali lagi

idem Sesuai expected
result masing-

sukses

masmg

Test Case
Status

Berhasil

E.4. Test Case 4: Rekam / Ubah Sub Komponen
Deskripsi

Proses merekam atau mengubah sub komponen RKA-KL

Kondisi awal
Database kosong

Test Case
No Deskripsi Langkas Tes Hasil yang

Diharapkan
Data Fakta ( jika

tidak sesuai
harapan)

Sukses /
Gagal

Log
Number
(jika
gagal)

1 Isi semua field komponen, AA,

sub komponen
Simpan data
berhasil

sukses

AA
Salah satu field
dikosongkan

2 Misal : field sub
komponen

Pesan error sukses
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kosong

suksesMasukkan kombinasi field
yang sama (record yang
sama)

Data sania
dengan record
sebeluninya

Pesan error3

suksesPesan errorField sub komponen diisi
dengan angka dan karakter
khusus

1, 02, 33, “
J\

4

suksesProses simpan
sukses (tidak
mengubah data
dalam database)

Khusus ubah. field awal
jangan dirubah dulu, lalu
tekan simpan

Data lama di
form ubah
jangan diganti

5

suksesSesuai expected
result masing-

Matikan fitur javascript
browser, lakukan 5 test di
atas sekali lagi

idem6

masing
Test Case
Status

Berhasil

Test Case 5: Rekam / Ubah akunE.5.
Deskripsi

Proses merekam atau mengubah akun RKA-KL

Kondisi awal
Database awal kosong
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Skenario

Test Case
No Deskripsi Langkas Tes Data Hasil yang

Diharapkan
Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Sukses /
Gagal

Log
Number
(jika
gagal)

1 Isi semua field 521111,038,RM Simpan data
berhasil

sukses

2 Masukkan kombinasi field
yang sama (record yang
sama)

Data sama
dengan record
sebelumnya

Pesan error sukses

3 Khusus ubah, field awal
jangan dirubah dulu, lalu
tekan simpan

Data lama di
form ubah
jangan diganti

Proses simpan
sukses (tidak
mengubah data
dalam database)

sukses

4 Matikan fitur javascript
browser, lakukan 3 test di
atas sekali lagi

idem Sesuai expected
result masing-

sukses

masing

Test Case
Status

Berhasil

E.6. Test Case 6: Rekam / Ubah detil
Deskripsi

Proses rekam atan mengubah detil rincian belanja RKA-KL
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Kondisi awal

Database awal kosong

Skenario

Test Case
Sukses /
Gagal

Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Log
Number

Hasil yang
Diharapkan

DataDeskripsi Langkas Tes

(jika
gagal)

suksesVolkeg =
100,satker = oh,
harga satuan
1000

Simpan data
berhasil

Isi semua field

suksesMisal : field Pesan errorSalah satu field2
volkeg kosongdikosongkan

suksesPesan errorMasukkan kombinasi field Data sama3
dengan record
sebelumnya

yang sama (record yang
sama)

suksesA, a, 10a, “ Pesan errorField volkeg, satkeg. voll ,
vol2, vol3, vol4, satl , sat2,
sat3, sat4, harga
dimasukkan karakter bukan

41.

angka
suksesProses simpan

sukses (tidak
mengubah data

Data lama di
form ubah
jangan diganti

Khusus ubah. field awal
jangan dirubah dulu, lalu
tekan simpan

5
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dalam database)
6 Matikan fitur javascript

browser, lakukan 5 test di
atas sekali lagi

idem Sesuai expected
result masing-
masing

sukses

Test Case
Status

Berhasil

E.7. Test Case 7: Rekam / Ubah AFP
Deskripsi

Proses merekam atau mengubah AFP (Aplikasi forecasting penyerapan dana)

Kondisi awal
Database kosong

Skenario
Test Case

No Deskripsi Langkas Tes Data Hasil yang
Diharapkan

Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Sukses /
Gagal

Log
Number
(jika
gagal)

1 Isi semua field Volkeg =
100,satker = oh,
harga satuan

Simpan data
berhasil

sukses
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1000

suksesA. a, 10a, “ Pesan errorField volkeg, satkeg, voll,
vol2, vol3, vo!4, satl, sat2,
sat3. sat4, harga
dimasukkan karakter bukan
angka

2

suksesData lama di
form ubah
jangan diganti

Proses simpan
sukses (tidak
mengubah data
dalam database)

Khusus ubah, field awal
jangan dirubah dulu, lalu
tekan simpan

3

suksesSesuai expected
result masing-
masing

idemMatikan fitur javascript
browser, lakukan 3 test di
atas sekali lagi

4

Test Case
Status

Berhasil

Test Case 8: Hapus OutputE.8.
Deskripsi

Proses menghapus data Output

Kondisi awal
Database awal output telah terisi record output

Skenano
Test Case
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No Deskripsi Langkas Tes Data Hasil yang
Diharapkan

Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Sukses /
Gagal

Log
Number
(jika
gagal)

1 Hapus output Output sampai
dengan detil
terhapus

sukses

2 Pada kotak dialog
konfirmasi hapus, tekan no
(tidak jadi menghapus)

Data tidak
terhapus

sukses

3 Matikan fitur javascript
browser, lakukan 2 test di
atas sekali lagi

idem Sesuai expected
result masing-
masing

sukses

Test Case
Status

Berhasil

E.9. Test Case 9: Hapus Sub Output
Deskripsi

Proses menghapus sub Output RKA-KL

Kondisi awal
Database awal data sub output

Skenano
Test Case
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LogSukses /
Gagal

Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Hasil yang
Diharapkan

Deskripsi Langkas Tes DataNo
Number
(jika
gagal)

suksesSub Output
sampai dengan
detil terhapus

Hapus sub output1

suksesData tidak
terhapus

Pada kotak dialog
konfirmasi hapus, tekan no
(tidak jadi menghapus)

2

suksesSesuai expected
result masing-
masing

idemMatikan fitur javascript
browser, lakukan 2 test di
atas sekali lagi

3

Test Case
Status

Berhasil

Test Case 10: hapus KomponenE.10.
Deskripsi

Proses menghapus Komponen RKA-KL

Kondisi awal
Database awal telah terisi

Skenario
Test Case



E-14

No Deskripsi Langkas Tes Data Hasil yang
Diharapkan

Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Sukses /
Gagal

Log
Number
(jika
gagal)

1 Hapus komponen komponen
sampai dengan
detil terhapus

sukses

2 Pada kotak dialog
konfimiasi hapus, tekan no
(tidak jadi menghapus)

Data tidak
terhapus

sukses

3 Matikan fitur javascript
browser, lakukan 2 test di

idem Sesuai expected
result masing-
masing

sukses

atas sekali lagi
Test Case
Status

Berhasil

E.11. Test Case 11: Hapus Sub Komponen
Deskripsi

Proses menghapus sub komponen RKA-KL

Kondisi awal
Database awal telah terisi

Skenario
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Test Case
LogNo Deskripsi Langkas Tes Data Hasil yang

Diharapkan
Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Sukses /
Gagal Number

(Jika
Kauai)

1 Hapus sub komponen Sub komponen
sampai dengan
detil terhapus

sukses

Pada kotak dialog
konfirmasi hapus, tekan no
(tidak jadi menghapus)

2 Data tidak
terhapus

sukses

Matikan fitur javascript
browser, lakukan 2 test di
atas sekali lagi

3 idem Sesuai expected
result masing-
masing

sukses

Test Case
Status

Berhasil

E.12. Test Case 12: Hapus Akun
Deskripsi

Proses menghapus Akun RKA-KL

Kondisi awal
Database awal telah terisi

Skenario
Test Case
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Deskripsi Langkas Tes Hasil yang
Diharapkan

Sukses /
Gagal

Data Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Log
Number
(jika
gagal)

Hapus akun Akun sampai
dengan detil
terhapus

sukses

Pada kotak dialog
konfirmasi hapus, tekan no
(tidak jadi menghapus)

Data tidak
terhapus

sukses

Matikan fitur javascript
browser, lakukan 2 test di
atas sekali lagi

3 idem Sesuai expected
result masing-
masing

sukses

Test Case
Status

Berhasil

E.13. Test Case 13: Hapus Detil
Deskripsi

Proses menghapus detil RKA-KL

Kondisi awal
Database awal telah terisi

Skenario
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Test Case
Sukses /
Gagal

Fakta ( jika
tidak sesuai
harapan)

Log
Number

Hasil yang
Diharapkan

Deskripsi Langkas Tes DataNo

(jika
gagal)

suksesdetil terhapusHapus detil1

suksesData tidak
terhapus

Pada kotak dialog
konfirmasi hapus, tekan no
(tidak jadi menghapus)

2

suksesSesuai expected
result masing-
masing

idemMatikan fitur javascript
browser, lakukan 2 test di
atas sekali lagi

3

Test Case
Status

Berhasil

Test Case 14: Approval AFPE.14.
Deskripsi

Proses mengesahkcm APT

Kondisi awal
Database awal telah terisi

Skenario
Test Case

Fakta (jika Sukses / Log
tidak sesuai Gagal Number

Hasil yang
Diharapkan

DataDeskripsi Langkas TesNo
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harapan) (jika
gagal)

1 Mengesahkan AFP AFP Status AFP
tersahkan

sukses

2 Pada kotak dialog
konfirmasi approve, tekan
no (tidak jadi mengesahkan)

AFP AFP tidak
tersahkan

sukses

3 Pada saat AFP kosong
(belum direkam), tekan

Kosong Pesan error,
data tidak ada
data

sukses

approve
4 Matikan fitur javascript

browser, lakukan 3 test di
atas sekali lagi

idem Sesuai expected
result masing-
masing

sukses

Test Case
Status

Berhasil

E.15. Test Case 15: Tayang Dipa
Deskripsi

Proses menayangkan DIPA

Kondisi awal
Database awal telah terisi

Skenario
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Test Case
Sukses /
Gagal

Log
Number

Fakta (jika
tidak sesuai
harapan)

Hasil yang
Diharapkan

Deskripsi Langkas Tes DataNo

(jika
gagal)

suksesDIPA tertayang
dengan data
akurat

DIPAMenayangkan DIPA
(skenario normal)

1

suksesPesan error,
data tidak ada
data

Pada saat POK kosong
(belum direkam), tekan

Kosong2

tayang
suksesSesuai expected

result masing-
masing

idemMatikan fitur javascript
browser, lakukan 2 test di
atas sekali lagi

3

Test Case
Status

Berhasil
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F. l. Pengesahan Afp GUI
HaitXUn D*ng«whiP IFP

AFP

*»» ) [1 «—* 1 [ *o«»

Gambar 13.1 Pengesahan Afp GUI

F.2. Kertas Kerja GUI
K*rt»s *•><•)»

Gambar 13.2 Kertas Kerja GUI
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F.3. Tayang KPJM GUI
5 *

i3»ang KPJM

( Output

I nt wan

I t Jb

[ Tjftun |TatXJr 2

Gambar 13.3 Tayang KPJM GUI

F.4. D1PA GUI
DIPA

outpa

sub output

•©rrpona-
sub tamponer;

stair

kerbs!

Gambar 13.4 DIPA GUI
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F.5. Rekam Ubah Sub Output GUI
rekam t ubah sub output

I output

Sub Output

Uraiar

vofcirte

Gambar 13.5 Rekam Ubah Sub Output GUI

F.6. Rekam Ubah Komponen GUI
rekam / ubah Komponen

< sub output T j

Ss'Jtebun herti

Gambar 13.6 Rekam Ubah Komponen GUI
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Rekam Ubah Output GUI
t \ \F.7.

rekam / ubah output

program

tegst3r

output

KtxSe IE

takasi

toswenang5r

Volume

1A Awal TA Akhir

I vokprrvoikpjrr2volkpjml

tema «nav *gate>

7f
Gambar 13.7 Rekam Ubah Output GUI

F.8. Rekam Ubah Sub Komponen GUI mrekam / ubah sub komponen

tomporcer

sub tarn poner

Gambar 13.8 Rekam Ubah Sub Komponen GUI
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F.9. Rekam Ubah Akun GUI
33rekam / ubah akun

3sub komponer

3*ir

3
betBT fstfntjer dana :

Gambar 13.9 Rekam Ubah Akun GUI

F.10. Rekam Ubah Afp GUI
rekam / ubah afp

3fell

to&l tortak

tang{pi kortr^c nomor tartrak

pctorgar

Mijaruari

febrian agustis

maret September

|oktoberapri

ropember

desemi

| pagu tcfc dpt di&rk

junlah

lemb^i

Gambar 13.10 Rekam Ubah Afp GUI



F.l 1. Rekam Ubah Detil GUI
return / ub*h detil

I iiMr

] * E? ]J «L“E JL^i1 *«I VPIt [if!
1 *~ -1] * l ****] * I ^IMUf[ . V..»

wr>p»n

J=*>
Gambar 13.11 Rekam Ubah Detil GUI

F. l 2. POK GUI

'ft»v««eX
s

Gambar 13.12 POK GU
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